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PERAN KESULTANAN YOGYAKARTA DALAM PERKEMBANGAN 
BATIK KLASIK DI YOGYAKARTA 
Oleh: Citra Rahma El Kautsar 
NIM: 13206241019 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Kesultanan 
Yogyakarta dalam perkembangan batik klasik Yogyakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah batik 
klasik Yogyakarta. Objek material penelititan ini adalah bentuk motif dan warna 
batik klasik, objek formal penelitian ini yaitu peran Kesultanan Yogyakarta dalam 
perkembangan batik klasik Yogyakarta.  
Data berupa segala informasi yang berkaitan dengan batik klasik 
Yogyakarta. Bentuk data penelitian berupa sumber tertulis, foto/gambar, kata-kata 
dan tindakan. Perolehan data dalam penelitian ini yaitu, bersumber dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui studi dokumentasi, dan data 
sekunder diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan 
teknik telaah dari berbagai sumber, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 
atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kesultanan Yogyakarta yaitu 
sebagai penguat tradisi batik dengan (1) melakukan kegiatan membatik didalam 







A. Latar Belakang 
 
Batik yang kita kenal selama ini telah mengalami perkembangan. menurut 
Prasetyo (2010:2), batik dipercaya sudah ada semenjak zaman Majapahit, dan 
menjadi sangat popular akhir abad XVIII atau awal abad XIX. Batik yang 
dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai abad XX batik cap baru dikenal 
sejak Perang Dunia I atau sekitar tahun 1920. Menurut Kusrianto (2013:34), 
puncak kemegahan seni batik Nusantara adalah pada batik yang dikembangkan di 
Kesunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Batik Solo dan Yogyakarta 
dikenal sebagai batik yang dalam istilah bahasa Belanda juga disebut dengan 
Vorstenlenden.  
Batik memiliki beberapa karakteristik yang khas sebagai seni rupa 
tradisional. Karakteristik seni rupa tradisional diantaranya, homogen, sebagai 
kecerdasan kolektif, bersifat komunal, bersifat konservatif dan bersifat ekologis.  
Karakteristik yang pertama yaitu homogen artinya keseragaman baik dalam motif, 
warna atau makna. Misalnya batik gagrak Yogyakarta dan Surakarta, memiliki 
banyak persamaan pada motif karena berasal dari satu sumber yaitu Kerajaan 
Mataram. Karakteristik yang kedua yaitu batik menjadi kecerdasan kolektif, 
maksudnya adalah sekumpulan motif yang membentuk menjadi satu kesatuan 
utuh sebagai motif daerah tertentu. Contohnya pada batik gagrak Yogyakarta dan 





perbedaan sebegai ciri khas kedua jenis batik tersebut. Ciri ini menjadi satu 
kesatuan utuh sebagai motif daerah tersebut.  
Karakteristik yang ke tiga yaitu batik bersifat komunal. Motif, warna dan 
makna yang hanya dimiliki oleh komunitas tertentu. Motif batik klasik 
berkembang di lingkungan keraton, motif-motif tersebut adalah milik keraton. 
Artinya, batik pada waktu itu hanya dikuasai oleh komunitas keraton saja, 
meskipun sekarang batik sudah meluas dan bebas untuk dimanfaatkan sebagai apa 
saja dan oleh siapa saja, namun peraturan tentang pemakaian batik pada motif-
motif tertentu masih berlaku hingga saat ini  
Karakteristik yang ke empat yaitu konsevatif, atau bersifat kaku, terdapat 
aturan tertentu dalam proses pembuatanya. Misal terdapat ukuran-ukuran tertentu 
dalam motif batik, selain itu, warna batik yang bersifat statis. Ukuran dari motif 
tersebut menentukan siapa saja ang boleh memakai motif batik dengan ukuran 
tersebut. Aturan dalam pembuatan batik klasik sangat diperhatikan, ukuran motif 
yang tepat, warna yang tepat hingga ornamen pengisi didalamnya.  
Karakteristik yang ke lima yaitu batik bersifat ekologis yaitu 
mengikuti/selaras dengan lingkunganya. Bentuk motif batik merupakan gubahan 
dari flora, fauna dan kejadian alam (hujan). Pada batik Yogyakarta, motif, warna 
dan makna, sangat erat kaitanya dengan falsafah kebudayaan Jawa dan bersumber 
pada pemikiran masyarakat Jawa. (Wulandari, 2011:53).  
Berdasarkan karekteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa batik memiliki 
keterkaitan dengan masyarakat. Akan sulit untuk memisahkan batik dengan 





kelompok. Sehingga dapat dipahami bahwa batik hingga saat ini masih ada dan 
dicintai masyarakat Indonesia khususnya Yogyakarta, dikarenakan adanya peran 
masyarakat yang terlibat didalamnya.  
Kesultanan Yogyakarta sebagai bagian dari masyarakat tentu memiliki 
peran dalam perkembangan kesenian termasuk batik klasik Yogyakarta. Peran 
Kesultanan Yogyakarta sebagai pengatur pemerintahan sekaligus sebagai penjaga 
budaya, selain itu perkembangan seni, pemerintahan dan kebudayaan berpusat 
pada keraton Kesultanan Yogyakarta, dimana keraton merupakan tempat tinggal 
Sultan, tempat upacara kerajaan berlangsung, tempat pertunjukan seni dan juga 
tempat birokrasi kerajaan. Sebagai penjaga budaya, Kesultanan Yogyakarta 
mengembangkan batik secara turun-temurun kemudian mencapai puncak 
kemegahan batik pada masa Hindu-Budha dan Islam sehingga menjadi batik 
klasik Yogyakarta. 
 Berdasarkan uraian diatas, peran Kesultanan Yogyakarta dalam 
perkembangnan batik klasik Yogyakarta sangat menarik untuk diteliti. Dalam 
penelitian ini akan membahas mengenai pernan Kesultanan Yogyakarta dalam 
perkembangan batik. 
B. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian adalah peran Kesultanan Yogyakarta dalam 
perkembangan batik klasik Yogyakarta berdasarkan kedudukan Kesultanan 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan peran Kesultanan Yogyakarta dalam perkembangan batik klasik 
Yogyakarta berdasarkan kedudukan Kesultanan Yogyakarta pada tatanan sosial 
masyarakat Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan dalam 
perkembangan seni rupa di Indonesia baik manfaat teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat sumbangan pengetahuan mengenai seni rupa 
tradisional batik terutama batik klasik Yogyakarta. Membantu menganalisis baik 
dari objek material dan objek formal tentang batik klasik Yogyakarta, terutama 
pada peranan Kesultanan Yogyakarta dalam perkembangan sebuah karya seni 
rupa klasik.  
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini dapat menambah manfaat bagi 
perkuliahan/pembelajaran dalam mengapresiasikan sebuah karya seni rupa 
tradisional sekaligus memberikan pengalaman baru pada berbagai hal yang ada di 
sekitar dan cara menanggapinya. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian 
berikutnya untuk meningkatkan kemampuan dalam mengapresiasi sebuah karya 






E. Batasan Istilah 
Vorstenlenden : wilayah-wilayah kerajaan, wilayah kekuasaan empat kerajaan 
catur sagatra (Kesultanan Yogyakarta, Kesunanan Surakarta, Pakualaman, 
Mangkunegara) yang menjadi penerus dinasti Matara. 
Bati klasik : motif batik yang berkembang dan mencapai puncaknya pada masa 






A. Batik Klasik Yogyakarta 
Batik berasal dari kata amba dalam bahasa Jawa yang berarti lebar dan tik 
dari kata titik. Menurut Wasesowinoto, (2016: 1) kata amba mengacu pada kain 
mori putih sebagai bahan dasar batik yang lebar dan tik mengacu pada bentuk 
motif dibuat dengan malam dalam wujud titik-titk. Selain itu, menurut Prasetyo 
(2010: 1) batik bisa mengacu pada dua hal. Pertama, teknik pewarnaan kain 
dengan menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan sebagian kain. Dalam 
literature internasional, teknik ini dikenal sebagai wax-resist dyeing. Pengertian 
Kedua, kain atau busana yang dibuat dengan teknik tersebut termasuk penggunaan 
motif-motif tertentu yang memiliki kekhasan. Batik Indonesia, sebagai 
keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait, 
oleh UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya 
Lisan san Nonbendawi (Masterpiece Of The Oral And Intangible Heritage Of 
Humanity) sejak 2 Oktober 2009  
Puncak kemegahan seni batik Nusantara adalah pada batik yang 
dikembangkan di Kesultanan Surakarta dan dan Yogyakarta. Menurut Kusrianto, 
(2013: 34-35) batik Solo dan Yogyakarta dikenal sebagai batik yang dalam istilah 
bahasa Belanda juga disebut dengan Vorstenlenden. Secara harfiah istilah ini 
berarti wilayah-wilayah kerajaan, yaitu Kesultanan Surakarta dan Yogyakarta. 
Kedua daerah ini merupakan wilayah kekuasaan empat kerajaan (catur sagatra) 





Vorstenlenden disebut batik pesisiran, yaitu batik yang dihasilkan diluar kawasan 
Solo dan Yogyakarta. 
Batik keraton Surakarta dan Yogyakarta berasal dari satu sumber kerajaan 
Mataram. Oleh karena itu, motif-motifnya memiliki banyak persamaan meskipun 
pada kemudian hari terdapat beberapa perbedaan. Batik Yogyakarta memiliki ciri 
khas yaitu, banyak bidang putih bersih dan motif geometrisnya dibuat besar-besar, 
jauh lebih besar dibandingkan dengan motif geometris di Surakarta. (Prasetyo, 
2011: 46). Disamping itu menurut Wulandari (2011: 53), batik keraton sangat erat 
kaitanya dengan falsafah kebudayaan Jawa dan bersumber pada pemikiran 
masyarakat Jawa yang sentral atau perpusat di keraton. 
Sebagian besar pola-pola batik keraton mencerminkann pengaruh Hindu-
Jawa yang pada zaman Padjadjaran dan Majapahit. Menurut Kusrianto, (2013: 36) 
kebudayaan Hindu-Jawa sangat berpengaruh dalam seluruh tata kehidupan dan 
kepercayaan masyarakat Jawa termasuk pada ornamen batik. Dalam 
perkembangan batik, setelah masuknya ajaran Islam maka terjadi perubahan 
bentuk dengan stilisasi pada hiasan yang terkait dengan bentuk makhluk hidup  
Kegiatan membatik bagi kalangan keraton adalah sebagai media untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Batik di kalangan keraton 
juga berkaitan dengan tingkat keningratan atau kebangsawanan. Ada corak-corak 
tertentu yang hanya boleh dipakai oleh raja dan keluarga dekatnya. Biasanya 
corak seperti ini disebut dengan corak larangan, artinya masyarakat umum yang 
bukan trah keraton atau golomgam bangsawan tidak boleh mengenakannya 





Batik memiliki motif-motif klasik yang berkembang di Jawa. Motif-motif 
tersebut banyak berkembang di Keraton Yogyakarta. Motif-motif batik larangan 
merupakan motif klasik. Namun tidak semua motif klasik adalah motif batik 
larangan. Klasik menurut Susanto (2012: 224) adalah memiliki nilai atau mutu 
yang diakui dan menjadi tolak ukur kesempurnaan yang abadi. Kata sifat klasik 
berasal dari classicus dari bahasa latin dan classical dari bahasa Inggris yang 
berarti warga negara Roma kelas satu. Sebutan klasik berarti gaya seni dan cara 
berfikir yang secara khusus lebih merujuk pada perkembangan sejarah 
kebudayaan Yunani antara 400-350 SM. dan dilanjutkan pada sejarah kebudayaan 
Romawi tahun 50 SM.-50M. Ciri kebudayaan klasik (termasuk seni rupa) 
meliputi, rasional, keseimbangan, fungsional. Di Eropa barat pada zaman 
renaissance abad ke-15, gaya klasik di kembangkan menjadi prinsip-prinsip 
keindahan dan kebenaran universal. Di Indonesia, seni rupa klasik adalah bentuk 
ekspresi seni yang mencapai puncaknya pada periode kebudayaan Hindu dan 
Budha (Jawa dan Bali) sampai dengan Islam (Sumatra, Jawa dan Maluku) pada 
abad IV-XVII. Sebutan Klasik juga dapat diterapkan dalam pengertian suatu 
periode seni dalam gaya tertentu yang mencapai puncaknya. 
Motif batik klasik yaitu motif yang berkembang dan mencapai puncaknya 
pada masa  kerajaan Hindu-Budha sampai dengan Islam pada abad IV-XVII di 
Jawa. Motif tersebut tidak berubah dan tetap. Pada ciri seni klasik motif batik 
klasik memiliki beberapa karakteristik yaitu, pembuatan batik memiliki aturan 





Menurut Kusrianto (2013: 3) motif-motif batik klasik mengandung beberapa 
arti bagi orang Jawa. Selain mengandung arti, ornamen-ornamen batik klasik juga 
harus dapat melahirkan rasa keindahan. Dalam arti keindahan itu merupakan 
perpaduan yang harmonis antara komposisi-komposisi tata warna dan susunan 
bentuk ornamenya.  
B. Susunan Motif Batik 
Motif batik adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara 
keseluruhan. Menurut Kusrianto (2013: 5) batik klasik disusun berdasarkan ragam 
hias yang sudah baku, dimana susunanya terdiri dari tiga komponen, sebagai 
berikut. 
1. Komponen Utama 
Komponen utama berupa ornamen-ornamen bentuk tertentu yang 
merupakan unsur pokok. Ornamen-ornamen utama memiliki arti, sehingga 
susunan ornamen-ornamen itu, dalam suatu motif membentuk arti pada motif itu 
sendiri. Ornamen ini sering dijadikan nama batik.  
Penggolongan motif batik secara umum dibagi menjadi dua yaitu motif 
geometris dan non-geometris. Motif geometris diantaranya yaitu motif batik 
kawung dan parang. Motif batik non geometris biasanya merupakan gubahan dari 
bentuk flora dan fauna contohnya adalah motif semen. Menurut Prasetyo (2010: 
50-54), motif batik Yogyakarta diantaranya yaitu, sebagai berikut. 
a) Batik parang dan lereng 
Motif parang merupakan motif geometris dengan susunan ornamen 





digambarkan segi empat yang disebut mlinjon. Ciri pada motif parang adalah 
adanya mlinjon, jika tidak terdapat mlinjon maka motif tersebut bukan motif 
parang. Motif parang menggambarkan senjata, kekuasaan. Kesatria yang 
mengenakan batik ini bias berlipat kekuatannya. 
 
Gambar I: Batik Parang dan Lereng 
b) Batik kawung 
Motif kawung merupakan motif geometris. Motif ini biasa dipakai raja dan 
keluarganya sebagai lambing keperkasaan dan keadilan. 
  
Gambar II: Motif Batik Kawung 
c) Batik udan liris 
Motif udan liris merupakan motif geometris dengan susunan ornamen 






Gambar III: Motif Udan Liris 
d) Batik motif sawat dan lar 
Sawat berarti melempar. Motif sawat berbentuk sayap dengan harapan agar 
si pemakai selalu mendapatkan perlindungan dalam kehidupanya (Wulandari, 
2011: 120). Lar adalah sayap garuda.  
 
Gambar IV: Motif Lar (Sayap Garuda) 
(Sumber: Kusrianto, 2013: 17)  
e) Batik motif gurda 
Motif gurda berasal dari kata garuda. Oleh masyarakat Jawa, garuda selain 






Gambar V: Motif Garuda 
(Sumber: Kusrianto, 2013: 15) 
f) Batik motif burung 
Menurut Kusrianto (2013: 19), ornamen burung digunakan untuk 
melambangkan kesucian, kesakralan, gambaran dari dunia atas sebagai kendaraan 
para Dewa. Ormanen burung dalam motif batik biasanya berupa burung huk, 
hong, dan naga. 
 
Gambar VI: Ornamen Burung Huk 
(Sumber: Kusrianto, 2013: 20) 
g) Batik motif semen dan lung-lungan 
Motif semen yaitu motif yang ornamen utamanya terdiri dari ornamen 





tumbuh tumbuhan dalam motif semen dapat berupa tunas, daun, tangkai dan 
tangkai yang berupa sulur-sulur (lung-lungan). 
 
Gambar VII: Motif Lung-Lungan (Flora) 
(Seumber: Kusrianto, 2013:9) 
 
2. Komponen Pengisi  
Komponen pengisi merupakan gambar-gambar yang dibuat untuk mengisi 
bidang diantara motif utama. Menurut Susanto (1980: 278) bentuk pengisi lebih 
kecil dan tidak turut membentuk arti atau jiwa dari pola batik itu. Motif pengisi ini 
juga disebut ornamen selingan. Bentuk ornamen selingan ini dapat berupa burung 
kecil, sayap, daun, bunga dan kuncup. 
   
Gambar VIII: Komponen Pengisi 
(Sumber: Susanto, 1980: 278) 
3. Isen-Isen 
Isen-isen gunanaya untuk memperindah pada batik secara keseluruhan. 





juga untuk mengisi dan menghiasi bidang kososng antara motif-motif besar. 
Menurut Kusrianto (2013: 5) isen-isen umumnya merupakan titik, garis lurus, 
garis lengkung, lingkaran-lingkaran kecil, dan sebagaianya. Isen ini memiliki 
nama-nama tertentu sesuai bentuknya, dan tidak jarang nama isen ini disertakan 
dengan nama motif batik. 
4. Warna Batik 
Apabila dibandingkan dengan batik daerah pesisir, warna yang digunakan 
pada batik Solo dan Yogyakarta terasa statis karena unsur warnanya sangat 
terbatas. Umumnya warna yang digunakan hanya untuk melambangkan warna 
tanah, yaitu coklat, krem, putih serta warna hitam dan biru (Kusrianto, 2013: 35). 
Warna-warna itu banyak mengacu pada simbolis warna yang bisa menimbulkan 
sensasi berbagai rasa baik bagi pemakainya sendiri maupun yang melihatnya. 
Menurut Kusrianto (2013: 35), warna dominan kain batik klasik Jawa ini awalnya 
dapat kita temukan sebagai berikut. 
a. Warna coklat  
Warna coklat, sering ditemukan pada motif-motif kawung, wahyu tumurun 
semen dan parang. Menurut (Kusrianto, 2013: 35) warna ini adalah simbolis dari 
warna tanah lempung yang subur. Selain itu, dapat membangkitkan rasa 
kerendahan hati, kesederhanaan dan membumi, selain kehangatan bagi 
pemakainya.  
b. Warna biru tua (wulung) 
Warna biru tua biasanya ditemukan pada motif batik klasik dari Yogyakarta, 





parang didasari warna biru. Di dalamnya diberi isen-isen dengan motif ganggong 
ranthe, yaitu ornamen sejenis bunga. Menurut Kusrianto (2013:35), batik dengan 
warna ini memberikan efek rasa ketenangan, kepercayaan, kelembutan pkerti, 
keikhlasan dan rasa kesetiaan.  
c. Warna putih (pethak) 
Salah satu contoh penerapan warna dasar putih adalah motif Sidoasih. Motif 
ini dibuat untuk dikenaan pada saat prosesi pernikahan adat Yogyakarta. Menururt 
Kusrianto (2013:35), warna putih melambangakan arah timur, muncul pada motif 
gagak Yogyakarta, yang menunjukan kesan innocent (rasa tidak bersalah), 
kesucian, ketentraman hati, dan keberanian serta sifat pemaaf pemkainya. Dari 
pilihan ini tersirat harapan agar kedua mempelai kemudian hari akan selalu 
dilimpahi kasih sayang dalam kehidupan berumah tangga  
d. Warna hitam (cemeng) 
Dari warna-warna yang terdapat dalam motif batik klaisk juga terdapat 
warna yang kehitam-hitaman. Sesungguhnya warna hitam yang dimaksudkan 
adalah warna biru yang sangat tua sehingga tamapak seperti hitam. Menurut 
Kusrianto (2013:36) warna gelap adalah warna yang seringkali dikonotasikan 
memberikan gambaran yang negatif seperti kematian, ketakutan dan 
ketidakbahagiaan. Tetapi sebenarnya, hitam juga melambangkan kekuatan, 








C. Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat 
Kesultanan Yogyakarta adalah sebuah wilayah di Jawa Tengah yang 
dipimpin oleh seorang sultan. Sultan sebagai pemegang kekuasaan dominan 
dengan masa jabatan seumur hidup dan pergantian tahta berdasarkan keturunan. 
Kepala negara adalah seorang raja/ratu bergelar sultan. Sebelum bergabung 
dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Kesultanan Yogyakarta merupakan 
sebuah negara dependen dibawah Kolonial Belanda. 
Perjanjian Giyanti menjadi tonggak kelahiran sebuah kerajaan yakni 
Kesultanan Yogyakarta. Pangeran Mangkubumi sebagai raja pertama Kesultanan 
Ngayogyakarta memakai gelar Negara Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun 
Kanjeng Sultan Hamengku Buwana Senapati Ing Ngalaga, Abdurrahman Sayidin 
Panatagama Khalifatullah. Gelar tersebut menunjukkan bahwa raja Kesultanan 
Yogyakarta secara simbolis dan filosofis mencerminkan kerangka konseptual 
tentang raja, kerajaan, sifat keilahian dalam pandangan Islam. (Nurhajarini dkk, 
2012: 1). Perjanjian Giyanti disebut juga Babad Palihan Negari, membagi 
kerajaan Mataram menjadi dua, yaitu Surakarta dan Yogyakarta.  
Kedudukan tertinggi dalam Kesultanan Yogyakarta yaitu Sultan. 
Kedudukan sultan di didapat melalui kelahiran. Sultan merupakan anggota lapisan 
bangsawan menempati urutan puncak dalam sistem sosial. Menurut Margana 
(2010:4-6), berdasarkan arsip Kerajaan Mataram, pada naskah no. 2 berupa 
undang undang-undang yang mengatur tetang gelar dan pangakat untuk keluarga 
Kerajaan Mataram, yang dibuat oleh Susuhunan Amangkurat I (1645-1677) 





dengan Sultan yang pernah atau sedang memerintah. Namun, pangkat dan gelar 
keluarga kerajaan ini hanya sampai bangsawan keturunan keempat yaitu anak, 
cucu, anak dari cucu, dan cucu dari cucu dari Sultan yang termasuk keluarga 
kerajaan dalam artian mereka memiliki kedudukan dan peran dalam upacara 
kerajaan.  
Mengungkap permasalahan kehidupan keraton tidak dapat dipisahkan dari 
persoalan sumber legitimasi kekuasaan raja. Pembahasan tentang hal ini haruslah 
melihat wujud kekuasan tradisional Jawa dengan sejumlah konsep yang ada dalan 
kekuasaan itu sendiri, sesuai dengan kebudayaan politik mereka. Konsep 
Negaragung yang harus dilihat sebagai pusat kosmologis pemerintahan, dan 
Mancnaegara yang merupakan subordinasi Negaragung, memperlihatkan 
bagaimana legitimasi kekuasaan seorang raja terhadap kerabat dan rakyatnya. 
Suatu cerminan hubungan patron-cilent retionshihp yang dalam bahasa politik 
kerajaan Jawa disebut manunggaling kawula gusti (Ricklefs, 1973: 4). Konsep 
seperti itu akan selalu muncul saat mencoba melihat kerajaan Jawa, sebagai 
konsep lama yang mengacu pada masa kekuasaan dinasti Mataram, meskipun 
sejak tahun 1755 Mataram telah terbagi dua (Dwiyanto, 2009: 351). 
Soemardaid (1985: 52) menjelaskan bahma seorang raja yang memerintah 
masyarakat Jawa, selalu digambarkan bahwa ia tidak hanya memiliki kekuasaan 
terhadap negara, harta dan benda, malainkan ia juga terhadap kawula dengan 
segala kehidupan pribadinya. Menurut Mari (Dwiyanto, 2009: 352) dalam alam 
kebudayaan Jawa, kekuasaan raja digambarkan wenang wisesa ing sanagari atau 





dalam ungkapan mbaudendha nyakrawati atau berwenang menghukum dan 
berkuasa memerintah dunia. 
Wilayah Kesultanan mengikuti kerajaan Mataram. Wilayah Kesultanan 
Yogyajarta dibagi menjadi beberapa lapisan yaitu Nagara (wilayah ibukota), 
Negaragung atau Negara Agung (Wilayah Utama) dan Mancanagara (Negara 
Luar) dan Pasisir. Menurut Margana (2010: 1), berdasarkan arsip Kerajaan 
Mataram, pada naskah no. 1 berupa catatan tentang pembagian wilayah kerajaan, 
struktur birokrasi, dan nama-nama kesatuan prajurit pada masa pemerintahan 
Sultan Agung Hanyakrakusuma (1613-1645). Disebutkan dalam naskah ini bahwa 
pada tahun Jawa 1555 (Masehi 1636), Sultan Agung Hanyakrakusuma mulai 
membentuk dan mengatur birokrasi kerajaan yang terdiri dari 16 pejabat Bupati 
Nayaka-Jawi Lebet, serta membagi tanah pedesaan diluar Negara Agung bukan 
tanah mancanegara bahwa, Sultan Agung menata Abdi Dalem Keparak Kiwa-
Tengen, mengelompokanya sesuai dengan golonganya masing-masing.  
Naskah no. 4 berupa deskripsi tentang tugas dan kewajiban para pejabat 
kerajaan dan pejabat di daerah pasisir (pesisir), yang dikeluarkan oleh Susuhunan 
Pakubuwana II pada tahun Jawa 1655 (1726 Masehi). Isi deskripsi tugas dan 
kewajiban tersebut adalah, bahwa raja memberikan kekuasaan untuk menjaga dan 
mengatur bang-bang pangalum-alum (ketentraman kerajaan) kepada Putra 
Mahkota, pejabat kedua yang yang diberi kekuasaan bang-bang pangalum-alum 
(ketentraman kerajaan) di seluruh wilayah Jawa adalah patih yang berwenang 
melaporkan baik buruknya Abdi-Dalem diseluruh wilayah Jawa. Kedudukan Patih 





tugas dan kewajiban masing masing Abdi-Dalem. Pada naskah no. 5 berisi tentang 
deskripsi mengenai tugas dan kewajiban pejabat kerajaan dibawah Kabupaten 
Keparak Tengen, yang dikeluarkan pada masa Susuhunan Pakubuana II. 
Menurut Margana (2010: 19) pada naskah no. 6 terdapat bab yang 
menjelaskan mengenai pembagian Abdi-Dalem setelah perjanjian Giyanti tahun 
1755. Abdi-Dalem Ageng Pringgalaya ikut Surakarta, Abdi-Dalem Ageng Mlaya 
ikut Yogyakarta, Abdi-Dalem Bumi ikut Surakarta, Abdi-Dalem Bumijo ikut 
Yogyakarta, Abdi-Dalem Sewu ikut Surakarta, Abdi-Dalem Numbak Anyar ikut 
Yogykarta, Abdi-Dalem Panumping ikut Surakarta, Abdi-Dalem Panekar ikut 
Yogykarta  
Menurut Margana (2010: 29) Setelah perjanjian Giyanti terdapat perubahan-
perubahan yang terjadi, diantaranya peran Patih semakin penting, Patih tidak lagi 
sebagai wakil raja dalam mengurusi pemerintahan, tetapi juga sekaligus wakil 
pemerintah kolonial Belanda di Keraton. Tugas Patih yang utama adalah 
menjalankan pemerintahan sehari-hari termasuk bekerjasama dengan residen 
Belanda untuk menyusun peraturan, perintah dan undang-undang yang berkaitan 
dengan pemerintahan. Patih mengeluarkan surat perintah sekaligus peraturan bagi 
kepala distrik dan kepala yang lainya dari bupati hingga bekel diwilayah 
Yogykarta. Patih tidak lagi diwisuda di dalam keraton tetapi di kantor residen 
Belanda. Pada naskah no. 82 memberikan bukti tentang intervensi pemerintah 
kolonial Belanda terhadap urusan pemerintahan kerajaan. Pemerintah kerajaan 
bersama dengan pemerintah kolonial membuat peraturan mengenai agraria, 





tentang adat dan upacara keraton dan keterlibatan dan posisi Residen Belanda 
beserta pejabat pemerintahan Belanda lainnya dalam upacara resmi Keraton. 
Terdapat pula peraturan tata cara menghadap di halaman keraton termasuk busana 
yang harus digunakan oleh Abdi-Dalem keraton. Perbedaan busana tidak hanya 
didasarkan pada hierarki kepangkatan, namun juga pada usia. 
Berdirinya keraton Yogyakarta berawal dari dibangunya keraton 
Yogyakarta oleh Pangeran Mangku Bumi yang kemudian bergelar Sri Sultan 
Hamengku Buwana I yaitu setelah ditandatanganinya perjanjian Gianti pada tahun 
1755 pada tanggal 13 Maret 1755 antara mangkubumi Paku Buwana III dan pihak 
kompeni (Nurhajarini dkk, 2012: 1). Kesultanan Yogyakarta adalah negara 
dependen yang berbentuk kerajaan. Kedaulatan dan kekuasaan pemerintahan 
negara diatur dan dilaksanakan menurut perjanjian atau kontrak politik yang 
dibuat oleh negara induk Kerajaan Belanda bersama-sama negara dependen 
Kesultanan Ngayogyakarta. Menurut Nurhajarini dkk. (2012 : 1), Mangkubumi 
memproklamasikan bahwa separuh dari kerajaan Mataram yang telah dikuasainya 
ini biberi nama Ngayogyakarta Hadiningrat yang berarti baik dan rahayu. Dengan 
arti yang lebih dalam yaitu masyarakat yang tinggal di Ngayogyakarta ini sebagai 
orang yang berakhlak baik dan berhati tulus  
Kebudayaan Jawa bersumber pada pemikiran masyarakat Jawa yang sentral 
atau berpusat di keraton (Wulandari, 2011: 53). Nilai-nilai adalah bagian dari 
wujud abstrak yang menjadi pedoman bagi prilaku manusia. Menurut Dwiyanto 
(2009:  391) Sikap individu Jawa Iadalah tergantung (mengikuti) dari masyarakat 





yang memucak pada tuhan. Menurut Mulder dalam Dwiyanto (2009: 370). Bagi 
masyarakat Jawa, kebenaran realitas adalah masalah spiritual, bukan material, itu 
juga merupakan percikan hakikat kosmos, yang meliputi segala-galanya. Realitas 
adalah satu bagian dan cerminan dari sistem sebab akibat yang lebih tinggi. 
Sedang jalan yang dilalui untuk mengalami realitas adalah rasa, terutama yang 
peka dan terlatih secara intuitif  
Menurut Kusrianto (2013: 3) pandangan kebudayaan Jawa yang seperti ini 
menjdai pedoman dalam setiap kegiatan kehidupan masyarakat Jawa, termasuk 
dalam seni tradisional. Seni tradisional Jawa merupakan perwujudan simbol-
simbol. Karena orang Jawa pada masa itu belum terbiasa berfikir abstrak, maka 
segala ide dituangkan dalam simbol-simbol yang lebih konkret. Itulah sebabnya 
dalam budaya Jawa banyak digunakan simbol-simbol atau lambang-lambang. 
D. Sosiologi Seni 
Penelitian ini membahas seni rupa tradisional Batik dan kaitanya dengan 
masyarakat termasuk di dalamnya Kesultanan Yogyakarta. Menurut Campbell 
(1994) dalam Jazuli (2014: 43), masyarakat adalah sebuah kelompok (manusia) 
dalam masyarakat yang terbentuk oleh tatanan yang mencakup pola-pola interaksi 
antar manusia yang berulang secara kosntan. Penelitian ini melihat bagaimana 
peranan Kesultanan Yogyakarta terhadap batik klasik Yogyakarta berdasarkan 
tatanan dan pola-pola interaksi dalam masyarakat Yogyakarta. Penelitian ini 
terkait dengan teori sosiologi dan kebudayaan.  
Menururt Emile Durkheim (1858-1917) Dalam Jazuli (2014: 3) seorang 





akademik, medan penelitian sosiologi adalah lembaga-lembaga dalam masyarakat 
dan proses soaial. Dia membagi dalam tujuh seksi, yaitu: 1. Sosiologi kepribadian 
2. Sosiologi agama 3. Sosiologi hukum dan moral 4. Sosiologi kejahatan 5. 
Sosiologi ekonomi 6. Sosiologi demografi 7. Sosioogi estetika.  
Menururt Jazuli (2014: 2), sosiologi seni ada yang menyebut dengan istilah 
“sosiologi estetika” merupakan cabang sosiologi yang mengkaji keterlibatan 
masyarakat manusia yang berkait dengan aktivitas seni dalam konteks social-
budaya yang melingkupinya. Implikasi dari pengertian itu dalam seni rupa batik 
yaitu, sosiologi seni digunakan untuk mengetahui apakah sebuah karya seni batik 
mewakili golongan atau kelas social, apakah proses penciptaan karya seni batik 
dipengaruhi masyarakat lingkunganya, adakah peranan penguasa (sponsor, 
maecenas, pengayom/patron) dalam proses penciptaan, bagaimana peran tersebut 
dilakukan, bagaimana sebuah karya seni dianggap sebagai sebagai dokumen 
social dan bagaimana  perkembangan masyarakat berpengaruh terhadap karya seni 
batik.  
Berdasarkan asal kata, sosiologi berasal dari bahasa latin yakni Socius yang 
berarti kawan, teman, sedangkan Logos berarti ilmu pengetahuan. Sosiologi 
menurut Pitirim Sorokin dalam Soekanto (2012: 17) adalah suatu ilmu yang 
mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-
gejala social (gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, gerak 
masyarakat dengan politik dan sebagainya), hubungan pengaruh timbal baik 
antara gejala social denga nonsosial (gejala geografis, biologis dan sebagainya), 





Pendefinisian atau pengertian sosiologi menurut seorang ilmuan Perancis 
yang pertama kali mempublikasikan istilah sosiologi sebagai cabang ilmu social 
yakni Aguste Comte (1798-1857) dikenal sebagai bapak sosiologi. Menurut 
Aguste Comte dalam M. Jazuli (2014: 3) sosiologi mencakup social statistik dan 
social dinamis. Social statistik adalah imu yang mempelajari hubungan timbal 
balik anatara lembaga-lembaga kemasyarakatan. Social dinamis adalah mengkaji 
bagaimana lembaga-lembaga tersebut berkembang sepanjang masa. Menururt 
Marx weber (1864-1920) dalam M. Jazuli (2014: 4) sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha memberikan pengertian tentang aksi aksi social perilaku manusia, serta 
menelaah sebab-sebab terjadinya interaksi social. Jadi, sosiologi adalah sebuah 
ilmu yang mempelajari tetntang hubungan dan pengaruh timbal balik (sebab 
akibat) antara gejala-gejala sosial, gelaja-gejala nonsosial, lembaga social dan aksi 
social. 
Menurut Jazuli (2014: 29), orang jawa menyebut seni sebagai suatu produk 
kehalusan jiwa manusia yang indah dengan istilah Kagunan (kesenian) atau 
karawitan (rumit) karena pegerjaan produk yang dimaksudkan lebih menekankan 
pada kehalusan dan kerumitan. Dalam bayak hal, kesenian merupakan kelengkpan 
manusia. Seni menurut New Oxford American Dictionary (2010) dan Merriam, 
Webster Dictionary (2011) dalam Liliweri (2013: 351), dibedakan menjadi dua 
yaitu, seni merupakan sebuah produksi atau pengaturan suara, warna, bentuk, 
gerakan, dan unsur-unsur lain sedemikian rupa sehingga dapat memengaruhi rasa 
keindahan dan seni adalah studi mengenai aktivitas dan produk dari sebuah 





Menurut Liliweri (2013: 355), definisi klasik atas seni dimulai dari kata art 
yang berasal dari kata ars yang berarti skill atau kerajinan. Dalam arti luas seni 
didefinisikan sebagai produk dari tubuh pengetahuan (sebagai pemaknaan 
pengalman yang membentuk pengetahuan). Sehingga kedudukan seni setara 
dengan science, dan pengetahuan lain. Sehingga seni tidak hanya pada tingkat 
keterampilan, namun juga pada tingkat intelektual. 
Seni dalam arti teknik adalah kemampuan atau keterampilan dalam 
pengaturan, penyusunan unsur-unsur seni yang menekankan pada keteratuan, 
kehalusan dan kerumitan menjadi sebuah karya yang dapat memengaruhi rasa 
keindahan. Seni sebagai pengetahuan yaitu seni adalah sebuah studi yang 
mempelajari aktifitas berkesenian dan hasil karya seni yang dianggap indah. 
Aktifitas berkesenian tersebut merupakan sebuah pemaknaan pengalaman yang 
membentuk pengetahuan sehingga kedudukan seni sebagai produk dari sebauh 
pengetahuan.  
Pengertian mengenai sosiologi seni yatiu,  mempelajari tetntang hubungan 
timbal balik antara gejala sosial, nonsosial, lembaga sosial social terhadap seni. 
Implementasi sosiologi seni mengenai peranan Kesultanan Yogyakarta terhadap 
batik klasik Yogyakarta yaitu, sosiologi sebagai alat dalam mencari peran 
Kesultanan Yogyakarta terhadap batik berdasarkan: kedudukan Kesultanan 
Yogyakarta sebagai institusi sosial, kedudukan berdasarkan stratifikasi sosial, 
konsep daerah wilayah kekuasaan Kesultanan Yogyakarta dan kebudayaan di 






1. Kedudukan dan Peranan 
Kedudukan yaitu, tempat atau posisi seseorang dalam pola tertentu 
sehubungan dengan interaksi dengan orang lain dalam lingkungan pergaulanya 
berdasarkan hak-hak dan kewajibanya. Menururt Amiri&Sudarmaji, (2011: 233) 
kedudukan dalam unsur unsur pelapisan sosial secara abstrak, kedudukan 
merupakan tempat seseorang dalam pola tertentu. Seseorang dapat dikatakan 
mempunyai beberapa kedudukan karena ikut serta dalam berbagai pola-pola 
kehidupan. Pengertian tersebut menunjukan tempatnya sehubungan dengan 
kerangka masyarakat secara menyeluruh. Apabila dipisahkan dari individu yang 
memilikinya kedudukan hanya merupakan kumpulan hak dan kewajiban. 
Kedudukan dengan peranan tidak dapat dipisahkan karena memiliki 
ketergantungan satu sama lain.  
Peran adalah tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh seorang yang 
berkedudukan dalam masyarakat. Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(2008: 1155) yaitu fungsi atau sesuatu dalam kehidupan. Sedangakan peranan 
adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. Peranan 
sosial dalam sosiologi menurut Haryanto dan Nugrohadi (2011: 234) yaitu prilaku 
yang diharapkan oleh pihak lain dalam melakukan hak dan kewajiban sesuai 
dengan status atau kedudukan yang dimilikinya. Pentingnya peranan adalah untuk 
mengatur perilaku seseorang. Peranan menentukan apa yang akan dilakukan 
seseorang dalam masyarakat dan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh 





Peranan Sosial yaitu prilaku yang diharapkan oleh pihak lain dalam 
melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan status atau kedudukan yang 
dimilikinya. Sehingga kedudukan merupakan penentu dari sebuah peran. 
Contohnya seorang guru memiliki peran sebagai orang tua di sekolah dan sebagai 
pengajar. Guru tersebut memiliki tanggung jawab untuk mengajar mengenai ilmu 
pengetahuan sebagai guru dan mendisiplinkan, mengajarkan mengenai etika 
kepada peserta didiknya seperti seorang orang tua di sekolah.   
2. Hegemoni 
Hegemoni dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 516) yaitu  
pengaruh kekuasaan suatu negara atas negara-negara lain (atau negara bagian). 
Hegemoni atau kekuasaan berasal dari kata kuasa. Kuasa dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008: 824) yaitu kemampuan atau kesanggupan untuk berbuat 
sesuatu, selin itu kuasa diartikan juga sebagai wewenang atas sesuatu atau untuk 
menentukan (memerintah, mewakili, mengurus, sesuatu).  
Menurut Soekanto (2012: 227) sebagai ilmu pengetahuan sosiologi tidak 
memandang kekuasaan sebagai sesuatu yang baik atau uyang buruk. Dalam 
sosiologi kekuasaan merupakan unsur penting dalam kehidupan suatu masyarakat. 
Kekuasaan pasti ada dalam setiap masyarakat meskipun masih sangat sederhana. 
Max Weber (2006: 191) mengatakan semua kekuasaan menggunakan kekerasan, 
tetapi tergantung cara dan sejauh mana kelompok yang berkuasa menggunakan 
atau mengancam menggunakanya terhadap kelompok yang dikuasainya. 
Perbedaan penggunaan kekerasan dalam kekuasaan menentukan peranan spesifik 





penguasa mengupayakan ekspansi kekuasaan keluar. Sehingga, bentuk kekuasaan 
bervariasi dalam tingkat sejauh mana kelompok yang berkuasa melihat keluar.  
Terdapat perbedaan dalam kekuasaan dan wewenang. Menurut Soekanto 
(2012: 228) perbedaan kekuasaan dan wewenang adalah, setiap kemampuan untuk 
memengaruhi pihak lain disebut dengan kekuasaan. Sedangkan wewenang 
wewenang merupakan kekuasaan yang mendapat pengakuan dan dukungan dari 
masyarakat, dapat dikatakan behwa wewenang merupakan kekuasaan yang resmi.  
3. Institusi Sosial 
Institusi sosial adalah sarana atau saluran manusia untuk menerapkan 
perilaku mereka kedalam kehidupan sosial yang telah disepakati. Dalam institusi 
sosial, norma dan status sosial disatukan. Institusi sosial berfungsi sebagai 
penyedia prosedur dan mengatur pola-pola prilaku manusia. Seperti menurut 
LaPiere (2011) dalam Liliweri (2014: 170) bahwa institusi sosial terdiri dari 
semua cara manusia hidup dan bekerja sama, lebih khusus cara-cara yang sudah 
diprogramkan untuk memerintah dan mengoordinasikan hubungan antara anggota 
dalam satu masyarakat. Menurut Liliweri (2014: 171) institusi sosial umumnya 
digunakan untuk menjelaskan pola-pola prilaku individu yang relatif tetap 
(terstruktur) dalam setiap masyarakat. Keberadaan institusi sosial sebagai struktur 
dan mekanisme tatanan sosial dikalangan masyarakat. 
Menurut Liliweri (2014: 171) terdapat lima jenis institusi sosial dasar, 
didantaranya yaitu:  
1. Institusi perkawinan dan keluarga yang menentukan sistem kekerabatan 





utuk memberikan peluang bagi kelahiran anak sebagai anggota masyarakat 
baru.  
2. Institusi politik dan pemerintahan yang menyediakan sistem untuk 
memfungsikan kekuasaan secara sah. Menurut Liliweri (2014: 173) fungsi 
institusi politik dan pemerintahan yaitu menginstitusionalisasi norma 
(hukum) 
3. Institusi ekonomi dan perdagangan yang mengatur produksi, distribusi dan 
konsumsi barang dan jasa. Menurut Liliweri (2014: 173) institusi ekonomi 
dan perdangan berfungsi menyediakan metode bagi distribusi barang dan 
jasa.  
4. Institusi pendidikan yang berfungsi melakukan transmisi pengetahuan dari 
satu genegrasi ke generasi berkutnya. Menurut Liliweri (2014: 173) fungsi 
institusi pendidikan yaitu menyediakan nilai-nilai budaya. 
5. Institusi religi yang mengatur hubungan manusia dengan alam gaib. 
Menurut Liliweri (2014: 172) fungsi institusi religi (agama) yaitu 
memperluas wawasan kepada warga untuk menghadapi masalah alamiah, 
masalah sosial dan kultural berdasarkan pendekatan religius, 
mempertahankan struktur sosio kultural yang sesuai dengan kehendak ajaran 
agama. 
4. Stratifikasi Sosial  
Penghargaan dalam masyarakat terhadap benda yang dianggap berharga 
atau kehormatan membentuk sebuah stratifikasi sosial, yang menimbulkan 





dalam stratifikasi sosial terdapat dua perbedaan dalam penentuan kedudukan 
dalam masyarakat, yaitu kelas sosial dan kehormatan status. Kelas sosial 
merupakan sebuah representasi basis-basis yang mungkin sering muncul bagi aksi 
komunal. Dikatakan sebuah kelas ketika sejumlah orang sama-sama memiliki 
suatu komponen kasual khusus bagi kesempatan hidup mereka sejauh komponen 
ini direpresentasikan secara ekslusif oleh kepentingan-kepentingan ekonomi 
dalam pemilikan barang dan peluang untuk mendapatkan penghasilan. Istilah 
kelas merujuk pada suatu kelompok yang terdapat pada suatu situasi kelas yang 
sama, namun keompok tersebut bukanlah komunitas. Situasi sosial adalah 
kesempatan bagi suplai barang, kondisi hidup eksternal, sejauh kesempatan itu 
ditentukan oleh semacm kekuasaan, atau karena tidak adanya kekuasaan untuk 
memanfaatkan barang dan keterampilan guna mendapatkan penghasilan dalam 
suatu tatanan ekonomi tertentu. Penentuan pada kelompok sosial terdapat pada 
produksi, distribusi barang dalam tatanan ekonomi.  
Sedangkan kehormatan status berlawanan dengan kelompok status yang 
didasarkan pada situasi ekonomi. Kehormatan status yaitu komponen khas nasib 
yang ditentukan oleh sebuah penghargaan sosial yang spesifik, positif atau negatif 
terhadap kehormatan. Kehormatan ini dapat dikaitkan dengan semua kualitas yang 
dipunyai suatu pluralitas. Pada kehormatan status kekayaan tidak selalu diakui 
sebagai sebagai suatu kualifikasi status, baik orang kaya dan orang miskin dapat 







5. Kelembagaan/Tata Kelola Pemerintahan (Hukum) 
Terdapat tiga tatanan yang memengaruhi penghargaan seseorang atau 
sekelompok orang pada tatanan sosial, yaitu tatanan status, tatanan ekonomi dan 
tatanan hukum. Menurut Max weber (2006: 218) cara dimana penghargaan sosial 
didistribusikan dalam suatu komunitas antar berbagai kelompok khas yang 
berpartisipasi dalam distribusi penghargaan sosial ini disebut dengan tatanan 
sosial. Tatanan status, tatanan ekonomi dan tatanan hukum saling berkaitan. 
sehingga, kelas sosial, kelompok status dan hukum adalah fenomena dari 
distribusi penghargaan adal suatu komunitas.  
Tatanan sosial dapat memengaruhi tatanan ekonomi dan hukum begitu pula 
sebaliknya. Sebagai contoh tatanan sosial menentukan sesorang pada kualitas 
tertentu (terhormat atau tidak terhormat) akan memengaruhi kesempatan mereka 
pada situasi ekonomi, dan situasi ekonomi dibatasi oleh hukum. Tatanan hukum 
membentuk tatanan sosial begitu pula dengan tatanan ekonomi. Sehingga tatanan 
hukum pada distribusi penghargaan ini tidak dapat dipisahkan. 
Penentuan sebuah distribusi penghargaan dapat dilihat dari bagaimana 
kelembagaan atau tata kelola sebuah pemerintahan. Pada sistem pemerintahan 
monarki, penentuan hukum berada di tangan kerajaan. Tidak ada lembaga lain 
diatas kerajaan tersebut. Sehingga pada sistem monarki, tatanan hukum, tatanan 
ekonomi, dan tatanan sosial berpusat pada kerajaan.  
Tatanan hukum pada sistem monarki, menempatkan raja sebagai hakim 
tertinggi. Hukum dibuat oleh birokrasi kerajaan. Hukum-hukum tersebut 





kerajaan juga mengatur, kedudukan seseorang didapat melalui sebuah kelahiran. 
Sebagai konsekuensi kedudukan didapat melalui kelahiran maka, status 
kehormatan dapat diturunkan, sehingga adanya aristokrasi, dimana kedudukan 
kelompok yang berada pada lingkungan kerajaan dianggap lebih tinggi. 
Perpindahan antar kedudukan hampir tidak mungkin, meskipun terdapat beberapa 
kemungkinan seperti perkawinan.  
Pada aristokrasi bangsawan dianggap lebih terhormat dibanding masyarakat 
biasa. Pada tatana ekonomi, bangsawan juga memiliki kesempatan yang lebih 
besar. Pada masyarakat feudal bangsawan memiliki kesempatan untuk memiliki 
tanah yang luas dan banyak pekerja. 
6. Konsep Daerah 
Konsep daerah pada pembahasan ini yaitu bagaimana kerajan tersebut 
terbentuk. Konsep daerah mengenai kerajaan ini dapat terbentuk dari sebuah 
penjajahan dan sistem feudal pada kerajaan. Pada sistem feudal, pendistribusian 
penghargaan ditekankan pada tatanan ekonomi. Istilah feodalisme menurut Fink 
(2010: 17) diambil dari istilah latin feodum yang berarti fief. Jadi, secara harfia 
feodalisme adalah suatu masyarakat yang diatur berdasarkan sistem fief.  
Istilah feodal lazim digunakan untuk pengertian yang lebih luas, untuk 
mengacu pada mayarakat manapun di mana sebagian besar produksi sosial 
dilakukan oleh orang orang yang harus menyerahkan sebagian produk mereka 
kepada kelompok non-produsen pemilik aset turun-temurun yang kekuasaanya 





kerja, sewa dalam bentuk barang atau uang, atau kombinasi dar bentuk bentuk 
tersebut. 
Pada sistem feudal bangsawan memiliki kesmpatan dalam memiliki tanah 
dan pekerja lebih besar, sehingga pada tatanan ekonomi kedudukan seorang 
bangsawa akan lebih tinggi. Kesempatan besar kaum bangsawan ini manurut Fink 
(2010: 11) didapat dari sebuah pemberian wewenang dari kerajaan kepada 
seorang bangsawan birokrasi sebagai imbalan dari pengabdianya kepada kerajaan. 
Tanah tersbut dijadikan sebagai lahan pertanian yang dikerjakan oleh petani. 
Bangsawan pemilik tanah tersebut disebut dengan lord.  
Menurut Fink (2010: 14) sistem fief (feodal) berstruktur piramid dengan raja 
berada di puncak, lord berada ditengah dan petani berada di bawah. Secara formal 
raja adalah lord tertinggi yang menguasai seluruh fief, dan pada dasarnya seuruh 
tanah adalah milik raja. Kerajan berhak memungut pajak dari lord, sehingga pada 
sistem fief petani dapat bekerja sebagai petani lord atau membayar sewa atas 
tanah yang ia gunakan sebagai lahan pertanian.  
7. Kebudayaan  
Menurut Jenks (2013: 9), terdapat sebuah tipologi empat lapis dalam 
kebudayaan. Yang pertama yaitu kebudayaan sebagai sesuatu yang rasional, 
kebudayaan mengandung ide penyempurnaan, sebuah tujuan atau aspirasi tentang 
prestasi atau emansipasi individu, dan keistimewaan atau superioritas uamat 
manusia. Yang kedua yaitu kebudayaan yang lebih kolektif. Kebudayaan yaitu 
keadaan perkembangan intelektual dan atau moral dalam masyarakat (dalam 





kebudayaan yang bersifat deskriptif dan konkret. Kebudayaan dipandang sebagai 
sekumpulan besar karya seni intelektual dalam masyarakat tertentu. Didalamnya 
tercakup pengertian-pengertian tentang partikularitas, eksklusivitas, mencakup 
sebuah pandangan tentang kebudayaan sebagai ranah simbolik yang sengaja di 
produksi dan kemudian mengendap. Yang keempat yaitu kebudayaan sebagai 
seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat. 
Jadi kebudayaan adalah seluruh superioritas manusia,  perkembangan 
intelektual, bentuk konkret kehidupan seperti karya seni, simbol-simbol dalam 
masyarakat, dan seluruh tata cara dan pandangan hidup masyarakat tertentu.     
Arnold Hauser dalam The Sociology of Art dalam Jazuli (2014: 24), 
membahas hubungan antara pelaku dalam dunia seni dan mengaitkanya dengan 
perkembangan social budaya menusia pada umumnya. Namun demikian, 
hubungan masyarakat dengan karya seni tidak bersifat deterministic atau langsung 
melainkan ditengarai (mediasi) oleh apa yang disebut pandangan dunia atau 
ideology. Pandangan dunia merupakan keseluruhan gagasan aspirasi perasaan 
yang menghubungkan anggota suatu kelompok social tertentu dan 
mempertentangkan dengan kelompok social yang lain. Pandangan dunia sebagai 
kesadaran kolektif berkembang dari situasi social ekonomi tertentu dari kelompok 
social yang memilikinya. 
Kebudayaan dapat memengaruhi karya seni dari masyarakat. Memengaruhi 
dapat berupa sebuah karya seni merupakan simbol dari kebudayaan atau 





aktifitas tersebut. Maka, dalam sosiologi-seni kebudayaan juga sebagai alat untuk 
mengetahui bagaiman pengaruh masyarakat pada karya seni. 
E. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan adalah sebagai reverensi/antisipasi terjadinya 
penelitian yang sama. Penelitian seni yang berkenaan dengan kebudayaan dan 
kekuasaan yaitu penilitian yang berjudul  Kursi di Keraton, Gedung Agung dan 
Pura Pakualaman Yogyakarta Abad ke-18 sampai ke-20; Kajian Bentuk, Fungsi 
dan Makna Simboliknya. Penelitian tersebut merupakan disertasi yang ditulis oleh 
Drs Eddy Supriyatna, M.Hum pada tahun 2008 Pasca Sarjana Universitas Gajah 
Mada. Penelititan ini melihat kursi sebagai seni terapan, dan melihat makna 
simbolik kursi sebagai produk sosial. Kursi yang diteliti yaitu Dampar Kencana di 
Keraton Yogyakarta, kursi Gedung Agung, dan kursi yang terdapat di Pura 
Pakualaman Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa kursi dapat 
dikonotasikan sebagai kekuasaan dan merupakan simbol dari status display untuk 
membangun citra agung. Simbol tersebut bersumber dari lingkungan, konsep 







A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diteliti. 
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan batik di Yogyakarta baik secara material dan formal (Prastowo, 
2012: 186). Subjek penelitian ini yaitu batik yang mendapat pengruh baik dalam 
bentuk maupun makna dari Kesultanan Yogyakarta. Objek material penelitian ini 
yaitu warna, bentuk motif dan makna batik klasik (Motif Parang, Kawung, 
Semen, Garuda dan Motif Burung). Kajian formal tentang batik yaitu pembahasan 
mengenai peran kesultanan Yogyakarta terhadap batik. 
B. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data penelitian ini berupa segala informasi yang berkaitan dengan batik. 
Bentuk data penelitian berupa sumber tertulis, foto/gambar, kata-kata dan 
tindakan. Perolehan data dalam penelitian ini yaitu, bersumber dari data primer 
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui studi dokumentasi, dan data 
sekunder diperoleh melalui observasi dan wawancara. Studi dokumentasi,  
observasi dan wawancara yang dilakukan di Keraton Yogyakarta dilakukan pada 







Tabel 1: Tabel Sumber Data, Tujuan dan Bentuk Data yang Didapat  


















2. Studi pustaka 
Mendapatkan sumber 











Menurut Moleong (2001: 




atau masyarakat di 
tempat penelitian di 
lakukan. 
Sumber tertulis berupa 
dokumen resmiyang 
berisi informasi/data 
mengenai motif, warna 
dan makna batik serta 
informasi menenai 
peraturan penggunaan 
batik klasik Yogyakarta 
Gambar/Foto batik gaya 
Yogyakarta dan busana 
kebesaran Keraton 
Yogyakarta. 
Informasi yang didapat 








Observasi Melihat dan mengamati 
langsung prilaku dan 
kejaian sebagaimana 
yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya 
(Moleong, 2001: 125). 
Informasi berupa 
catatan lapangan dan 
gambar (foto) mengenai 
pemakaian batik dan 
kegiatan membatik di 
lingkungan keraton. 
3.  
Wawancara Menurut Lincoln dan 
Guba dalam Moleong 
(2001: 135), wawancara 
bertujuan memverivikasi 
dan memperluas 
informasi yang diperoleh 
dari orang lain baik 
manusia maupun bukan 
manusia (triangulasi). 
Rekaman suara berupa 
penjelasan mengenai 
motif batik, pemakaian 
batik, dan susunan 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara dalam mengumpulkan informasi. 
Menurut Poham dalam Prastowo (2012: 208) teknik pengumpulan data yaitu cara 
yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Tujuan 
penentuan teknik pengumpulan data peneltian adalah untuk mendapatkan data 
yang sesuai dengan standar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik-teknik 
tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Teknik Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara mendapatkan informasi yang bersumber 
dari buku, teks, peraturan, dan gembar. Menurut Pohan dalam Prastowo (2012: 
226) adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen yakni 
peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan, surat, catatan biografi, yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dari pandangan Pohan mengenai teknik 
dokumentasi, Prastowo menyimpulkan bahwa dokumentasi adalah catatan tertulis 
yang berhubungan dengan suatu peristiwa baik dipersiapkan untuk suatu 
penelitian atau tidak. Dalam penelitian seni rupa dokumentasi tidak hanya sebatas 
barang-barang tertulis saja, namun juga dapat berupa karya seni lukis, patung, 
desain, foto, dan benda-benda kerajinan.  
Studi dokumentasi dilakukan sebelum, selama, dan setelah penelititan 
(observasi). Studi dokumentasi yang dilakukan di Keraton Yogykarta dilakukan 





adalah berupa tulisan (buku), arsip, foto/gambar dan benda kerajinan batik. Buku-
buku, dan arsip didapat dari Kawedanan Widyobudoyo, gambar dan foto didapat 
dari Pembatik Tanaman Keraton Yogyakarta, dan benda kerajinan batik didapat 
dari museum batik Keraton Yogyakarta. Sumber lain didapat dari buku bebas. 
Tujuan studi dokumentasi adalah untuk mendapatkan data atau informasi yang 
stabil mengenai motif, warna, makna batik dan peranan Kesultanan Yogyakarta 
terhadap batik Yogyakarta. 
2. Teknik Observasi  
Teknik observasi adalah cara mendapatkan data dengan melakukan 
pengamatan. Menurut Sutrisno Hadi dalam Prastowo (2012: 220) observasi 
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap suatu gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan di Keraton Yogyakarta 
sejak tanggal 5 Juni 2017 sampai dengan 12 Juni 2017. Tujuan dari observasi 
adalah mendapatkan data atau informasi nyata mengenai kegiatan abdi dalem, 
pemakaian batik, adat dan sopan santun di lingkungan Keraton. Bentuk data yang 
dihasilkan dari observasi berupa catatan lapangan. Penelitian ini menggunakan 
teknik observasi tidak berperanserta. Menurut Moleong (2001: 126) observasi 
tidak berperanserta yaitu pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu 
pengamatan. 
3. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara yaitu cara dalam mendapatkan informasi melalui tanya 





wawancara yaitu, pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara dilakukan dengan Panghageng Widyabudaya Bapak KRT. 
Purwodinigrat pada tanggal 9 juni 2017, Pengirit Pembatik Tamanan Keraton 
Yogyakarta GBRAy. Hj. Murdokusumo pada tanggal 10 Juni 2017 dan 
Panghageng Kridhamardawa bapak KRT. Wasesowinoto pada tanggal 12 Juni 
2017. Tujuan wawancara adalah untuk memverifikasi dan sebagai triangulasi data. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. 
Seperti menurut Moleong (2001: 121) instrumen penelitian merupakan alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen 
penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human instrumen. 
Peneliti sebagai alat penelitian, sekaligus sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, penafsir data,  serta menjadi pelapor penelitian. Alat bantu 
yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Kisi-Kisi Studi Dokumentasi 
Kisi-kisi studi dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan rancangan 
tentang dokumen-dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber data penelitian. 
Kisi-kisi studi dokumentasi yang digunakan meliputi dokumen gambar berasal 
dari foto-foto, koleksi museum batik dan foto dokumentasi hasil observasi, serta 
dokumen tertulis berupa buku referansi mengengai motif, warna dan makna batik, 





2. Kisi-Kisi Observasi 
Kisi-Kisi observasi yang digunakan yaitu berupa catatan rancangan 
informasi yang akan diteliti. Kisi-kisi observasi merliputi: 
Tabel 2: Kisi Kisi Observasi 
No. Keterangan 
1.  Penggunaan motif batik klasik oleh abdi dalem keraton sehari hari. 
2. Tradisi membuat batik di lingkungan keraton. 
3. 
Penerapan kebiasaan dan sopan santun adat Jawa oleh seseorang 
berdasarkan status. 
4. Penerapan kebiasaan  adat Jawa oleh abdi dalem di lingkungan keraton. 
5. 
Kelengkapan koleksi batik dan informasi mengenai batik di Keraton 
Yogyakarta. 
Pada kegiatan observasi tindakan dan perkataan objek yang diteliti dicatat 
pada catatan lapangan yang dikerjakan setelah melakukan observasi. Contoh 
catatan lapangan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3: Contoh Catatan Lapangan 
No Keterangan 
1.  
Keraton Yogyakarta Catatan Lapangan 1 
Pengamatan tanggal 9 Juni 2017 
Pukul 11.30-13.00 
Penggunaan batik klasik oleh abdi dalem keraton sehari hari 
Abdi dalem keraton Yogyakarta menggunakan surjan berwarna biru gelap 
dengan motif garis garis dan jarik batik dengan motif parang berukuran 
motif kecil. Sebagian abdi dalem menggunakan jarik batik dengan motif 
kawung dengan ukuran motif kecil. Abdi dalem keraton juga 
menggunakan belangkon batik.  
Tanggapan pengamat:  
Tidak ada abdi dalem yang menggunakan batik motif parang dan kawung 





dengan peraturan berbusana di dalam keraton. 
 
3. Kisi-Kisi Wawancara 
Kisi-kisi wawancara yang digunakan yaitu berdasarkan petunuk umum 
wawancara. Menurut Moleong (2001: 136) jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membuat garis besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses 
wawancara. Penyusunan garis besar ini dilakukan sebelum wawancara dilakukan 
dan perumusan garis besar tidak ditanyakan berurutan. Pelaksanaan wawancara 
dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden data 
wawancara. Kisi-kisi wawancara terdapat pada lampiran 2 halaman  
E. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Teknik penentuan validitas adalah teknik yang digunakan untuk 
menentukan keabsahan data yang diperoleh selama penelitian. Tenik penentuan 
validitas yang digunakan yaitu teknik ketekunan pengamatan dan teknik 
triangulasi sumber. Teknik ketekunan pengamatan menurut Moleong (2001: 177) 
bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. Sehingga ketekunan pengamatan menyediakan 
kedalaman informasi. Teknik triangulasi sumber yaitu dengan cara 
membandingakn data dari sumber yang berbeda. Teknik triangulasi sumber 







F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah penyusunan data agar dapat ditafsirkan. 
Menafsirkan artinya memberi makna pada analisis dengan menetukan pola 
kategori atau menghubungkan antara berbagai konsep. Dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan adalah teknik analisi data secara umum. Menurut Moleong 2001: 
190) teknik analisis data secara umum yaitu dengan tiga alur kegiatan yang 
dilakukan secara bersamaan, yaitu: 
1. Telaah Data Dari Berbagai Sumber 
Proses dimulai dengan menelaah seluruh data yang didapat dari berbagai 
sumber yaitu, studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Menelaah data yang 
berasal dari studi pustaka dan dokumentasi mengenai peraturan penggunaan batik 
klasik Yogyakarta, sejarah Kesultanan Yogyakarta, motif batik klasik Yogyakarta, 
sosiologi seni, dan kebudayaan. Menelaah catatan lapangan yang didapat dari 
observasi. Dan menelaah hasil wawancara berupa verifikasi mengenai 
penggunaan batik klasik dan perkembangan batik klasik Yogyakarta. 
2.  Reduksi Data 
Proses analisis data telah ditentukan sejak masa pengumpulan data 
dilakukan. Proses reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang telah di peroleh dari studi 
dokumentasi, studi pustaka, observasi dan wawancara dipilih sesuai dengan fokus 





3. Penyajian Data 
Proses penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Proses ini yaitu menyusun data yang telah dianalisis. 
4. Kesimpulan Atau Verivikasi.  
Proses menarik kesimpulan/verivikasi yaitu, membaut kesimpulan dari 
proses sebelumnya. Proses verivikasi dilakukan bersamaan dengan analisis, 




ANALISIS MATERIAL BATIK KLASIK YOGYAKARTA 
 
A. Analisis Batik Klasik Yogyakarta 
Batik klasik merupakan sebuah karya seni tradisional yang berkembang dan 
mencapai puncaknya pada masa kerajaan Hindu-Budha dan bentuk motif serta 
warna batik tidak dapat diubah. Kata klasik menurut Kamus Besar Bahasa 
Indoesia (2008: 732) adalah seni yang memiliki nilai atau mutu yang diakui dan 
menjadi tolak ukur kesempurnaan yang abadi. Susanto (2012: 224) menegaskan 
bahwa:  
“kata sifat klasik berasal dari classicus dari bahasa latin dan classical dari 
bahasa Inggris yang berarti warga negara Roma kelas satu. Sebutan klasik 
juga berarti gaya seni dan cara berfikir yang secara khusus lebih merujuk 
pada perkembangan sejarah kebudayaan Yunani antara 400-350 SM. dan 
dilanjutkan pada sejarah kebudayaan Romawi tahun 50 SM.-50M. Seni 
rupa klasik Indonesia adalah bentuk ekspresi seni yang mencapai 
puncaknya pada periode kebudayaan Hindu-Budha di Jawa dan Bali 
sampai dengan Islam di Sumatera, Jawa dan Maluku”.  
Berdasarkan uraian di atas, batik klasik adalah bentuk ekspresi seni 
tradisional pada periode kebudayaan Hindu-Budha sampai dengan Islam yang 
mencapai puncakya dan memiliki nilai serta mutu yang diakui menjadi tolak ukur 
kesempurnaan. Sebagai seni tradisional, motif batik klasik tidak berubah karena 
motif tersebut adalah warisan yang dilestarikan secara turun temurun. Batik yang 
sudah diberi nama, maka baik motif ragam hias, komponen pengisi dan warna 
pada batik tersebut tidak dapat diubah. Biasanya batik klasik adalah batik yang 





Pembahasan mengenai seni rupa klasik dan estetika klasik lebih banyak 
membahas mengenai perkembangan budaya klasik Yunani. Pada konsep klasik 
Yunani antik menurut Suryajaya (2016: 21), karakteristik seni yaitu konsepsi seni 
sebagai teknik, konsepsi seni yang rasional, konsepsi kerja seni sebagai suatu 
aktivitas yang cirinya berlawanan dengan kreativitas dan seni yang fungsionalis.  
Pembahasan tersebut bersifat eurosentris, meskipun banyak persamaan 
karakteristik seni batik klasik Yogyakarta dengan konsep seni klasik Yunani 
antik, terdapat sedikit perbedaan dengan konsep klasik pada Yunani antik.  
Karakteristik seni Yunani antik mengenai seni sebagai teknik yaitu menurut 
Suryajaya (2016: 22), secara etimologis seni atau art dalam bahasa Inggris 
merupakan terjemahan dari kata ars dalam bahasa latlin yang merupakan 
terjemahan dari kata tekhne dalam bahasa Yunani yang berarti teknik. Artinya 
semua aktifitas yang melibatkan kemapuan atau keahlian berdasarkan 
pengetahuan dan metode tertentu yang difungsikan untuk menghasilkan objek 
atau efek tertenetu. Pada masa itu, seni disamakan dengan teknik sehingga 
terdapat istilah, seni pengobatan, seni agrikultur, seni mengajar dan sebagainya. 
Karakteristik selanjutnya yaitu seni klasik bersifat rasional. Konsepsi 
mengenai seni sebagai teknik menimbulkan konsekuensi aturan/kanon (rasio) 
dalam pembuatan karya seni. Menurut Suryajaya (2016: 24), dalam seni Yunani 
antik rasional adalah yang berkaitan dengan proporsi (ratio dalam bahasa latin). 
Pada masa Yunani antik, yang dimaksud dengan seni yaitu sesuatu yang terdapat 
aturan didalamnya atau pakem (kanon), logis, dan dapat diukur, sesuatu yang 





atau pakem (kanon) yang dapat diukur salah satunya adalah proporsi tubuh 
manusia. Contohnya adalah patung manusia dan lukisan manusia pada masa itu 
mengikuti proporsi anatomi manusia asli. 
Karakteristik tentang seni pada masa Yunani antik sebagai suatu aktivitas 
yang cirinya berlawanan dengan kreativitas dan hanya sebuah tiruan dari alam 
yang merupakan tiruan dari idea. Pada masa Yunani antik, tidak dikenal sebuah 
kreativitas maupun penciptaan, yang ada pada waktu itu adalah pembuatan atau 
produksi. Pembuatan merupakan proses perakitan ulang dari bahan bahan dan 
aturan yang sudah ada sebelumnya. Menurut Tatarkiewics (1980: 244) dalam 
Suryajaya (2016: 24) seniman bukanlah pencipta, karena keberadaan pencipta 
mengandaikan kebebasan bertindak, sementara konsepsi seni Yunani antik tentang 
seniman justru meniadakan kepatuhan pda pakem (kanon). Suryajaya (2016: 24) 
menegaskan bahwa aturan (kanon) tersebut dipandang inheren dengan alam 
semesta fisik, sehingga mengikuti aturan artinya meniru alam. Sehingga seniman 
hanya peniru bukan pencipta. 
Karakteristik seni bagi Yunani antik yaitu seni yang indah adalah yang baik. 
Keindahan bagi Yunani antik misalnya kepribadian yang indah, benda yang indah 
dan pikiran yang indah. Keindahan jiwa lebih indah dari keindahan indrawi, 
misalnya kebijaksanaan, keadilan, dan kebajikan-kebajikan lain. Menurut 
Hauskeller (2015: 12) keindahan dunia indrawi merupakan pantulan lemah dari 
dari kendahan yang abadi, yaitu idea, dimana semua benda yang indah mengambil 
bagian darinya. Keindahan ini juga sejalan dengan fungsinya, maka jika berfungsi 





indah. Sehingga, seni pada masa Yunani antik tidak memisahkan formalisme 
(melihat nilai karya seni yang ditentukan dari sifat-sifat internal karya tersebut 
seperti proporsi, warna, irama) dan fungsionalisme (melihat bahwa nilai karya 
seni ditentukan dari hubungan dan fungsinya diluar karya tersebut seperti fungsi 
moral, religius, kegunaan praktis). Seni pada masa Yunani antik tidak seperti seni 
pada masa modern yang dapat melihat formalisme dan fungsionalisme secara 
terpisah. 
Karakteristik seni sebagai teknik pada batik klasik yaitu, pembatik 
merupakan orang yang dianggap mempunyai kemanpuan, keterampilan (skill). 
Menurut Jazuli (2014: 29) seni adalah kagunan artinya kesenian yang indah dan 
rumit dari kehalusan jiwa manusia. Kagunan manggambarkan bahwa pembatik 
harus memiliki keterampilan dalam membuat batik yang rumit. Konsep seni 
sebagai teknik tersebut juga memiliki konsekuensi rasional berupa tauran (kanon) 
pada batik klasik (motif klasik) yaitu pada bentuk serta ornamen utama yang tetap 
dan tidak dapat diubah.  
Karakteristik seni klasik sebagai suatu aktivitas yang cirinya berlawanan 
dengan kreativitas dan hanya sebuah tiruan (mimesis) dari alam tidak sepenuhnya 
terdapat pada batik klasik Yogyakarta. Menurut Suryajaya (2016: 133) seni klasik 
Timur justru memandang seni sebagai wilayah yang utamanya berkenaan dengan 
inspirasi, spontanitas dan kreativitas. Sama seperti karakteristik seni Timur bahwa 
penciptaan ornamen batik klasik merupakan sebuah aktivitas yang berkenaan 
dengan kreatifitas, karena penciptaan ornamen batik klasik bukan merupakan 





termasuk tiruan dari kenyataan, tetapi sebagai ungkapan batin senian. Pada awal 
penciptaan ornamen dalam batik klasik merupakan proses kreatif karena pencipta 
motif mengungkapkan pemikiran (ungkapan batin) kedalam sebuah motif yang 
terinspirasi dari kenyataan. Meskipun pada awal penciptaan ornamen klasik 
merupakan aktivitas kreatif, namun setelah ornamen tersebut menjadi ornamen 
baku, pembatik hanya menggunakan dan menggabungkan ornamen yang sudah 
ada dalam satu motif batik. Ornamen-ornamen baku tersebut merupakan ornamen 
klasik. Sehingga, pembuatan motif batik klasik pada saat ini bukan merupakan 
penciptaan motif atau ornamen baru, melainkan memproduksi motif batik klasik. 
Seperti menurut Kusrianto (2013: 5) bahwa motif batik klasik disusun 
berdasarkan ragam hias (ornamen) yang sudah baku. 
Konsepsi seni yang indah dan buruk pada seni klasik Yogyakarta yaitu 
sejalan dengan baik dan buruk pada nilai dan norma. Wiryomartono (2016: 2) 
menyatakan bahwa “Aestethic in Javanese tradition is likely indivisible from 
etics-the value judgement of good or bad as well as beauty or ugliness have 
something to do with courtesy and manner.” Nilai dan norma yang berkembang di 
masyarakat Jawa diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol. Seperti pada setiap 
bentuk motif batik klasik memiliki makna tersendiri. 
Konsep fungsional juga terdapat pada batik klasik Yogyakarta. Suryajaya 
(2016: 133) menegaskan bahwa pada seni Timur mengakui fungsional seni baik 
sebagai searna moral didaktis maupun sebagai medium ekspresi senian. Batik 
merupakan sebuah medium seniman/pembatik mengenai ajaran-ajaran yang 





keperluan, diantaranya pakaian (nyamping), selendang dan penutup kepala 
(blangkon). Pada zaman dahulu belum dikenal istilah seniman, sebutan seseorang 
yang mengerjakan pekerjaan yang menghasilkan karya seni disebut sebagai 
pengerajin atau tukang ahli (craftsman), dalam hal ini pembatik termasuk dalam 
kategori craftsman.  
B. Analisis Ornamen Utama Batik Klasik Yogykarta 
Batik klasik Yogyakarta adalah batik yang menggunakan ornamen klasik 
dan warna khas batik klasik Yogyakarta, yaitu coklat (soga), biru (wulung), putih 
(pethak), dan hitam (cemeng). Ornamen utama dalam batik klasik memiliki makna 
dan biasanya menjadi nama dari batik tersebut. Beberapa motif atau ornamen 
batik klasik Yogyakarta diantaranya: 
1. Ornamen Parang dan Lereng 
Ornamen parang dan lereng adalah ornamen yang tersusun secara diagonal 
45˚. Menurut Susanto (1980: 227), dalam motif parang yang terdapat mlinjon atau 
lingkaran diantara dua bentuk parang yang berderet. Sehingga dalam tradisi batik, 
motif batik yang tersusun diagonal namun tidak terdapat mlinjon didalamnya, 
maka motif tersebut tidak termasuk dalam motif parang, melainkan termasuk 
dalam motif lereng. Jenis-jenis motif parang dantaranya, Parang Rusak Barong, 
Parang Rusak Klitik dan Parang Canthel. Jenis motif lereng misalnya udan riris. 
Kata parang memiliki beberapa arti, misalnya kata parang diartikan sebagai 
lereng dan senjata tajam. Pengertian parang secata watah (pengertian secara 





Jadi menurut pengertian ini, ornamen parang merupakan gubahan bentuk dari  
parang yang disusun secara diagonal. Selain itu, berdasarkan asal kata, parang 
berasal dari kata pereng yang berarti lereng atau permukaan yang miring, suatu 
tebing berbentuk diagonal (Kusrianto, 2013: 139). Menurut pengertian ini, bentuk 
ornamen paranag berasal dari gubahan bentuk lereng atau tebing yang memiliki 
tekstur tidak rata. 
 
Gambar IX: Parang Barong 
Secara umum bentuk ornamen parang seperti huruf S yang disambung dan 
tersusun miring. Di antara bentuk huruf S tersebtu terdapat bulatan yang disebut 
dengan mlinjon. Menurut Kusrianto (2013: 140), bentuk mlinjon dan parang 
merupakan gubahan dari bentuk burung rajawali.  
2. Ornamen Kawung 
Ornamen kawung merupakan gabungan dari empat buah elips yang 
menempel pada satu sisi. Menurut Kusrianto (2013: 123) bentuk motif kawung 












yang disusun silang. Pusat persilangan dianggap sebagai sumber sumber energi 
dan miniatur dari jagad raya. 
Biasanya motif batik kawung diberi nama berdasarkan besar kecilnya 
ukuran bentuk bulat-lonjong yang terdapat pada satu motif tertentu. Misalnya 
Kawung Prabu/Geger bentuk bulatan motifnya besar kurang lebih sebesar jeruk 
bali dan Kawung Ndil yaitu kawung yanag ukuran motif bulatanya lebih kecil, 
kurang lebih sebesar koin.    
 
Gambar X: Ornamen Kawung  
Adapun motif kawung yang bentuknya sedikit berbeda dengan kawung yang 
motifnya berbentuk bulat, yaitu Kawung Picis. Kawung Picis adalah motif 
kawung yang tersusun oleh bentuk lonjong namun bersudut yang berukuran kecil. 
Kawung Picis sebesar koin senilai sepuluh sen yang bentuknya kecil. 
 







3. Ornamen Semen 
Semen berasal dari kata semi (bersemi) yang artinya tumbuh dan 
berkembang. Motif semen atau yang biasa disebut motif lung-lungan yaitu motif 
utamanya terdiri dari gambar meru atau gunung beserta flora dan fauna yang 
hidup di sekitarnya. Sebenarnya arti lung-lungan sama dengan tunas atau kuncup, 
ranting yang mengandung unsur daun dan bunga dari tumbuhan yang menjalar. 
Motif ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu khusus berisi ornamen flora, 
berisi ornamen flora dan fauna, ornamen flora yang dikombinasikan dengan sawat 
(ekor garuda) atau lar (sayap garuda). 
 
Gambar XII: Ornamaen Semen Dengan Sawat dan Lar 
Motif ini termasuk motif non geometris, di dalam motif ini terdapat tumbuh-
tumbuhan berupa tunas, daun, bunga, tangkai memanjang dan terdapat pula 
tangkai beserta sulur-sulurnya. Sulur tersebut dapat berbentuk lurus atau ikal 
(ukel). Menurut Susanto (1980: 231) jenis ornamen yang terdapat pada motif 
semen diantaranya yaitu, yang pertama adalah ornamen yang berhubungan dengan 
daratan, seperti tumbuh tumbuhan dan binatang darat. Ornamen yang kedua yaitu 








yang ketiga yaitu, ornamen yang berhubungan dengan air atau laut seperti ikan, 
ular dan katak.  
4. Ornamen Garuda 
Ornamen ini digambarkan dengan bentuk bandan manusia kepala burung 
garuda. Ornamen garuda dengan dua sayap yang berkembang lengkap dengan 
ekornya disebur sawat. Menurut Kusrianto (2013: 15) kata sawat berarti 
melempar dalam bahasa jawa. Jika sayap ornamen garuda tanpa ekor disebut 
dengan lar. Jika satu sayap saja disebut dengan mirong-brikut. Ornamen garuda 
juga digambarkan dengan satu sayap terbuka dan dirangkai dengan motif hias 
lain. Ada juga beberapa motif yang menggambarkan sayap dengan tertutup, 
seolah burung hinggap dan dilihat dari samping.  
 
Gambar XIII: Ornamen Garuda 
5. Oenamen Burung 
Ornamen burung pada batik klasik diantaranya merak, hong (phoenix), huk. 
Burung Hong atau lebih dikenal dengan burung phoenix. Burung hong ini 
digambarkan memiliki bulu indah emas yang bisa hidup abadi. Menurut 







yang baru saja menetas dan mengembangkan sayapnya dalam usaha 
mengeluarkan diri dari cangkangnya.  
 
Gambar XIV: Ornamen Burung Hong 
(Sumber: Kusrianto: 2013, 19) 
 
C. Analisis Makna Ornamen Utama dan Warna Batik Klasik Yogyakarta 
Batik klasik yang berkembang di keraton Yogyakarta memiliki makna motif 
dan warna yang bersumber dari ajaran Hindu-Budha dan Islam. Dalam 
perkembangan batik klasik Yogyakarta, makna motif batik klasik berisi ajaran-
ajaran kebaikan Hindu-Budha dan Islam. Sedangkan pada perkembangan makna 
warna pada batik klasik mengalami perubahan. Perubahan tersebut adalah, pada 
masa kerajaan Hindu-Budha makna warna pada batik disesuaikan dengan 
kabudayaan Hindu-Budha, lalu sejak pengaruh Islam masuk makna warna 
disesuaikan dengan ajaran agama Islam.  
Dapat dikatan bahwa perkembangan makna batik sejalan dengan 
perkembangan sistem kepercayaan dalam kebudayaan Jawa. Sistem kepercayaan 
dalam kebudayaan Jawa pada dasarnya adalah sebuah sinkretisme dari agama 





(2008: 1357) adalah paham (aliran) baru yg merupakan perpaduan dari beberapa 
paham (aliran) yg berbeda untuk mencari keserasian dan keseimbangan. Sehingga, 
ajaran-ajaran kebaikan dari ketiga agama tersebut dipadukan dan membentuk 
sistem kepercayaan yang berlaku di Yogyakarta. Seperti menurut Yumarma 
(1996: 20) yang menerangkan bahwa: 
“The javanese coastal princes view Islam as in keeping with tradition. There 
are two reasons for this. First, Islam became a symbol of opposition to the 
Kingdom of Majapahit. It was an alternative ti the Hindi view of the world. 
Second, they used Islam for strenghtening their magical and spiritual 
power.” 
 
1. Makna Ornamen Utama Batik Klasik Yogyakarta 
Perkembangan makna motif batik klasik yang bersumber dari ajaran agama 
Hindu-Budha dan Islam  adalah sebagai berikut:  
a. Ornamen Parang 
Motif parang memiliki makna kekuatan, kekuasaan dan gerak cepat. Bentuk 
motif parang melambangkan senjata tajam dengan arti kekuatan. Selain itu 
menurut Prasetyo (2010: 54), garis-garis lengkung pada pola parang sering 
diartikan sebagai ombak lautan yang bergerak cepat dan menjadi pusat tenaga 
alam bagi raja. Pendapat ini diperkuat oleh Kusrianto (2013: 141) parang 
merupakan deformasi bentuk ombak laut yang susul-menyusul, menerpa tebing 
tempat burung bertengger. Mengundang arti bahwa tidak ada satu pun di dunia ini 
yang serba mulus, selalu ada gangguan, halangan dan ujian. Jika dihadapi dengan 
bijak maka akan mendatangan ketegaran. Pada mlinjon, memiliki makna bentuk 
pusaran air diantara ombak yang distilisasi menjadi bentuk permata. Menururt 





seperti berjuang di pusaran air, bila berhasil seolah menemukan permata (sesuatu 
yang berharga) dalam hidup. Selain bentuk permata pada mlinjon, terdapat 
anggapan lain bahwa bentuk mlinjon merupakan deformasi dari bentuk burung 
rajawali yang merupakan simbol dari seorang wong agung (Kusrianto, 2013: 140). 
Arti simbol tersebut yaitu kepala burung mengandung makna kecerdasan. Paruh 
menggambarkan isi mulut yang dilukiskan sebagai lidah api, bentuk tersebut 
disebut dengan uceng, mengandung makna bahwa lidah seorang pemimin ibarat 
api yang ucapanya dapat membakar orang banyak. Badan bermakna kekuatan 
fisik yang diperlukan oleh seorang pemimpin. Sayap mengandung makna 
kemampuan beraktivitas dan mobilitas yang sangat diperlukan oleh seorang 
pemimpin. Berikut adalah gambar dari penjelasan di atas: 
 
Gambar XV: Deformasi Bentuk Burung Rajawali Pada Motif Parang 
Dapat disimpulkan bahwa secara umum motif parang mengandung makna 
sebagai pemimpin (wong agung) yang mengenakan batik motif parang, 
diharapkan memiliki kecerdasan, gesit (bergerak cepat), memiliki kekuatan, dan 
memiliki kekuasaan (sebagai seorang pemimpin). Konsep mengenai kecerdasan, 
gesit (bergerak cepat), memiliki kekuatan dan kekuasaan terdapat dalam serat 







dari kata sansekerta, kata Veda dan uttama. Kata Veda berarti pengetahuan atau 
pengetahuan suci dan uttama berarti yang tertinggi. Jadi Wedhatama dapat 
diterjemahkan sebagai kebijaksanaan tertinggi. Yumarma mengatakan dalam 
bukunya Unity in Diversity (1996: 32) bahwa: 
“This book is filled with extra nuances of valuable esoteric knowledge, 
knowledge useful for spirit. And so it is also philosopy or better philosophy 
of life. It also contain an holistic perception of human being.”  
Sikap kecerdasan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin terdapat 
dalam serat Wedhatama yang berisi: 
“uripa sapisan rusak, nora mulur nalare ting saluwir, kadi ta guwa akng 
sirung, sinering ing maruta, gumarenggeng anggereng anggung 
gumrunggung, pindha padhane si mudha, prandene paksa kumaki.” 
(Sabdacarakatama, 2010: 22) 
Bait tersebut berarti, hidup hanya sekali di dunia berntakan, tidak berkembang, 
pikiranya tercabik-cabik (picik), ibarat goa gelap menyeramkan, terlada angin, 
suaranya berkumandang keras sekali, demikianlah anak muda jika picik 
pengetahuannya, namun demikian sombongnya minta ampun. Maksud serat 
wedatama tentang kecerdasan tersebut adalah, hidup hanya sekali di dunia yang 
banyak masalah, sehingga untuk menyelesaikan masalah tersebut seorang 
pemimpin harus memiliki kecerdasan (tidak picik pikiranya). Dalam serat tersebut 
diibaratkan seseorang yang berteriak didalam gua yang gelap, maka suara 
seseorang tersebut akan menggema dengan keras. Pengibaratan tersebut 
menggambarkan sesorang yang picik pengetahuanya namun sombong. 
Pada bait lain dijelaskan pula mengenai kecerdasan seorang pemimpin, bait 





“Sepantuk wahyuning Allah, gya dumilah mangulah ngelmu bangkit, 
bangkit mikat reh mangkut, kukuting jiwangga, yen mengkoro kena sinebut 
wong sepuh, lire sepuh sepi hawa, awas roroning atunggil.” 
(Sabdacarakatama, 2010: 26) 
Bait tersebut berarti, siapapun yang mendapat wahyu Allah, lalu mencerna dan 
menguasai ilmu, mampu menguasai ilmu kesempurnaan, kesempurnaan diri 
pribadi. Orang yang demikian pantas disebut orang tua, orang yang tidak dikuasai 
nafsu. Dapat memahami dwi tunggal (titah yang menitahkan, baik dan buruk). 
Maksud bait tersebut adalah sebagai seoranag pemimpin yang mendapat wahyu 
Allah, harus memiliki kecerdasan untuk mempelajari maksud wahyu tersebut. 
Dengan begitu pemimpin tersebut pantas untuk disebut orang tua yang mengerti 
baik dan buruk sehingga tidak dikuasai nafsu. Oranag tua yang dimaksud adalah 
orang bijak yang tidak terpengaruh hawa nafsu serta mengerti baik dan buruk, 
seperti menurut Yumarma (1996: 34) the term old is taken not only in the sense of 
“have many years in age”, but more over it has a philosophical and mystical 
meaning (old is in a sense free from mpassions or desires and has clear insight 
into the-in-one). Mengenai wahyu Allah, terdapat anggapan bahwa Sultan 
merupakan seorang pemimpin yang mendapat wahyu Allah. Untuk mendapatkan 
wahyu tersebut, Sultan bertapa di tempat yang dianggap keramat.  
Konsep mengenai gerak cepat juga terdapat dalam Serat Wedhatama yang 
berisi nggugu kersane priyangga, nora ngganggo peparah lamun angling, lumuh 
ingaran balilu, uger guru aleman (Sabdacarakatama, 2010: 20). Yang artinya 
hanya mengikuti kehendak diri sendiri, bila berkata tanpa perhitungan, tidak mau 





seorang pemimpin harus memiliki sikap perhitungan agar dapat menyelesaikan 
masalah dengan bergerak cepat. 
Konsep kekuatan bagi sorang pemimpin terdapat dalam serat Wedhatama 
yang berisi:  
“Saben mendra saking wisma, lelana lalading sepi, ngingsep sepuhing 
supana, mrih pana pranaweng kapti, tis tising tyas marsudi, mardawaning 
budya tulus, mesu reh kasudarman, neng tepining jalanidhi, sruning brata 
kataman wahyu dyatmika 
 
Wikan wengkoning samodra, kederan wus den ideri, kinemat kamot hing 
driya, rinegan segegem dadi, dumadya angratoni, nenggih kangjeng ratu 
kidul, ndedel nggayuh nggegana, umara marak maripih, sor prabawa lan 
wong agung ngeksiganda memahami.” (Sabdacarakatama, 2010: 29-30) 
Pada bait pertama memiliki arti, setiap mengembara meninggalkan rumah (istana), 
berkelana ke tempat yang sunyi (dari hawa nafsu), menghirup tingginya ilmu, agar 
jelas apa yang menjadi tujuan (hidup) sejati, hati bertekad selalu berusaha dengan 
tekun, memperdayakan akal budi menghayati cinta kasih, ditepinya samudra, 
kuatnya bertapa diterimalah wahyu dyatmika (hidup yang sejati). Bait kedua 
memiliki arti, kekuasaan di dalam samudra seluruhnya sudah dijelajahi, 
“kesaktian” melimputi indera, ibaratnya cukup satu genggaman saja sudah jadi, 
berhasil berkuasa, Kangjeng Ratu Kidul, naik menggapai awang-awang, 
(kemudian) datang menghadap dengan penuh hormat, kepada Wong Agung 
Ngeksigondo. 
Maksud bait tersebut adalah, seorang calon pemimpin harus memiliki 
kekuatan setiap mengembara dalam rangka mencari ilmu. Seorang pemimpin 





bertapa di tepi samudra harus kuat diterpa ombak) agar menerima wahyu 
dyatmika (hidup yang sejati). Menurut Prasetyo (2010: 46), sejak mendirikan 
Mataram Islam, Panembahan Senopati sering bertapa di sepanjang pesisir pulau 
Jawa seperti di Parangkusuma menuju Dlepih Parang Gupita. Panebahan Senopati 
menelusuri tebing Pegunungan Seribu yang tampak seperti barisan lereng. 
Menurut Musman dan Ambar B. Arini (2011: 43) Panembahan Senopati 
menciptakan motif batik parang berdasarkan pengalamannya selama bertapa di 
pesisir pulau Jawa.  
Konsep mengenai kekuasaan terdapat dalam serat Wdhatama yang berisi: 
“Ambawani tanah Jawa, Kang padha jumeneng aji, Satriya dibya sumbaga, 
Tan lyan trahing Senopati, Pan iku pantes ugi, Tinelad labetipun, Ing 
sakuwasanira, Enake lan jaman mangkin, Sayektine tan bisa ngepleki 
kuna.” (Sabdacarakatama, 2010: 32) 
Arti dari bait tersebut yaitu, menguasai tanah Jawa (Nusantara), yang menjadi raja 
(pemimpin), satria sakti tertermasyhur, tak lain keturunan Senopati, hal ini pantas 
pula sebagai tauladan budi  pekertinya, sebisamu, terapkan di zaman nanti, 
walaupun tidak bisa persis sama seperti di masa silam. Maksud bait tersebut 
adalah seorang pemimpin harus memiliki wibawa sebagai seorang penguasa. 
Sebagai seseoranag yang berkuasa, wibawa diperlukan guna mendapatkan 
kepercaraan dari rakyatnya.   
b. Ornamen Kawung 
Bentuk motif kawung diyakini sebagai salah satu bentuk ornamen kuno 
yang sudah ada berabad-abad yang lalu. Menurut Susanto (1980: 297) dasar motif 





patung Siwa dari Singasari, dan pada patung Budha Mahadewa dari Tumpang dan 
Bhrkuti dari Candi Jago. Menurut Musman dan Ambar B. Arini (2011: 39) ide 
dasar motif kawung adalah simbol dari Mancapat. Pusat persilangan pada motif 
kawung dilambangkan sebagai sumber energi dan miniature dari jagad raya. 
Berikut adalah bagan dari penjelasan di atas: 
 
Gambar XVI: Mancapat Pada Ornamen Kawung 
Mancapat adalah pemikiran budaya Jawa yang mengacu pada konsep 
kekuasaan dengan empat sumber tenaga yang mengelilingi satu pusat. Empat arah 
sumber tenaga alam, yaitu arah timur yang merupakan matahari terbit sebagai 
sumber tenaga segala kehidupan. Arah barat merupakan arah matahari terbenam 
atau arah menurunnya keberuntungan. Selatan dapat dihubungkan dengan zenith 
atau puncak segalanya, dan utara merupakan arah kematian. Pemikiran ini terus 










c. Ornamen Semen 
Semen berasal dari kata semi (bersemi) yang artinya tumbuh dan 
berkembang. makna motif semen berisi ajaran Hastabrata yaitu ajaran keutamaan 
melalui delapan jalan. Hastabrata dapat dilihat pada ornamen semen rama yaitu: 
a. Ornamen Meru (gunung) melambangan tanah atau bumi atau gunung tempat 
para dewa. Ornamen meru juga dilambangkan sebagai tempat yang tinggi. 
Watak Hastabrata yang terdapat pada mornamen meru adalah Yama brata 
yaitu menghukum orang yang bersalah dengan memelihara keadilan. 
b. Ornamen lidah api melambangkan api atau Dewa Api, Batara Brahma, 
lambang yang sakti. Watak Hastabrata yang terdapat pada ornamen ini 
yaitu Agni Brata. Memiliki kesaktian untuk memberantas musuh.  
c. Ornamen Baito atau kapal laut, dapat dianggap sebagai lambang dari air 
atau banyu. Motif lain yang menggambarkan air yaitu binatang-binatang 
yang hidup di air seperti katak, ular dan sebagainya. Watak Hastabrata yang 
terdapat pada motif ini yaitu Pasa Brata atau Baruna Brata. Memiliki sifat 
lapang dada seperti lautan. 
d. Ornamen burung, lambang dunia atas atau udara. Watak Hastabrata dalam 
ornamen ini yaitu Bayu Brata. Memiliki watak yang luhur tidak Nampak 
karena tidak dipamerkan.  
e. Ornamen garuda atau rajawali melambangkan matahari atau tata surya. 
Watak Hastabrata dalam ornamen ini yaitu Surya Brata. Surya brata 





f. Ornamen pusaka digambarkan dengan tombak mempunyai makna sebagai 
wahyu. Watak dalam Hastabrata yang terdapat dalam ornamen ini yaitu 
Dhanaba brata atau Kuwera brata. Memiliki watak sentosa berusaha 
memberikan kemakmuran.  
g. Ornamen Dampar atau takhta, melambangkan kekuasaan yang adil. 
Ornamen dampar juga sebagai subjek Hastabrata yaitu raja. 
h. Ornamen binatang yang hidup di darat melambangkan dunia tengah. 
Binatang dianggap sebagai penjelmaan Dewa Wisnu. Watak Hastabrata 
dalam ornamen ini yaitu Sasi brata. Sasi brata atau watak candra bersifat 
menggembirakan dunia dan memberi hadiah kepada yang berjasa.   
i. Ornamen pohon hayat melambangkan dunia tengah. Dalam wayang pohon 
hayat digambarkan sebagai gunungan. Watak yang diajarkan dalam 
Hastabrata dalam pohon hayat yaitu Endra Brata. Bersifat darma, pemberi 
kemakmuran, pelindung dunia dengan pemberian hujan memelihara 
kehidupan dunia. 
d. Ornamen Garuda 
Ornamen ini digambarkan dengan bentuk bandan manusia kepala burung 
garuda. Ornamen garuda dengan dua sayap yang berkembang lengkap dengan 
ekornya disebur sawat. Kata sawat berarti melempar dalam bahasa jawa. Jika 
sayap ornamen garuda tanpa ekor disebut dengan lar. Jika satu sayap saja disebut 
dengan mirong-brikut. Ornamen garuda juga digambarkan dengan satu sayap 





menggambarkan sayap dengan tertutup, seolah burung hinggap dan dilihat dari 
samping.  
Dahulu, ornamen ini merupakan pola Larangan karena saat peralihan 
Hindu-Islam para penghuni keraton saat itu masih mengkeramatkan gambar 
garuda yang dianggap sebagai tunggangan dewa.  
e. Ornamen Burung 
Ornamen burung pada batik klasik diantaranya merak, hong (phoenix), huk. 
Burung hong atau lebih dikenal dengan burung phoenix. Pada budaya Thailand 
burung Hong dikenal dengan nama Hong Jean. Burung ini dianggap sebagai 
simbol keberuntungan. Pada budaya Jepang disebut Ho atau Feng merupakan 
burung dari surga. Burung ini akan datang ke bumi setiap seratus tahun sekali. 
Burung huk menggambarkan keikhlasan terhadap kehendak tuhan. Ide motif ini 
berdasarkan pandangan hidup tentang kemana ruh manusia akan pergi setelah 
meninggal. 
2. Makna Warna Batik Klasik Yogyakarta 
Warna-warna pada batik mempunyai makna simbolis. Makna tersebut 
berdasarkan Tri Datu dan warna dalan Islam sebagai gambaran sifat manusia. Tri 
Datu, berasal dari kata tri yang berarti tiga dan datu yang berarti elemen. Tri 
Datu terdiri dari tiga warna yaitu merah, putih, hitam yang merupakan simbol 
dari Hyang Widhi. Ketiga warna Tri Datu juga merupakan lambang kesucian 





aluamah, amarah, supiyah dan mutmainah. Penjelasan makna warna pada kain 
batik klasik Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 
a. Warna coklat soga  
Warna coklat pada batik klasik Yogyakarta seperti warna coklat sawo 
matang. Dalam Tri Datu, warna coklat pada batik adalah warna merah tua 
kecoklatan. Menurut Atmadja dkk (2017: 276) warna merah dalam Tri Datu, 
melambangkan dewa Brahma. Dewa Brahma adalah dewa yang menciptakan 
alam semesta.  
Makna warna coklat dalam Islam yaitu, simbol dari nafsu amarah. Menurut 
Purwadi (2012: 30) warna ini berasal dari unsur api. Nafsu amarah emiliki sifat 
mudah tersinggung, pemarah, keras kepala, peberontak dan sombong. Apabila 
seseorang dapat mengendalikan nafsu amarah maka orang tersebut akan menjadi 
orang yang memiliki sifat pemberani, bersemangat, dan teguh. 
b. Warna biru tua (biru sepuh) 
Warna biru yang terdapat pada batik yaitu biru tua (gelap) yang agak 
kehitman atau biasa disebut dengan cemeng wulung. Menurut Kusrianto (2013: 
35) warna biru tua memberikan efek rasa ketenangan, kepercayaan, kelembutan 
pkerti, keikhlasan dan rasa kesetiaan. Warna biru tua dalam warna Islam adalah 
lambang dari nafsu sipiyah. Menurut Purwadi (2012: 30), nafsu supiyah 
mempunyai kesan kegebiraan, santai dan kasih sayang. 
c. Warna putih  
Warna putih atau pethak dalam bahasa Jawa, terdapat pada batik. Warna 





pada batik, artinya pada saat pewarnaan serat kain putih tertutup lilin sehingga 
pewarna tidak meresap kedalam kain. Menunrut Kusrianto (2012: 35), warna ini 
melambangakan arah timur, muncul pada motif gagak Yogyakarta, yang 
menunjukan kesan innocent (rasa tidak bersalah), kesucian, ketentraman hati, dan 
keberanian serta sifat pemaaf pemkainya. Menurut Purwadi (2012: 31) warna 
putih simbol dari nafsu mutmainah. Sifat dari nafsu ini adalah suci, murni dan 
luhur. Sedangkan menurut Atmadja dkk (2017: 249), warna putih dalam Tri Datu 
melambangkan dewa Siwa. Dewa Siwa adalah dewa pelebur alam semesta.  
d. Warna hitam 
Dari warna-warna yang terdapat dalam motif batik klaik juga terdapat warna 
yang kehitam-hitaman atau dalam bahasa Jawa disebut dengan cemeng. 
Sesungguhnya warna hitam yang dimaksudkan adalah warna biru yang sangat tua 
sehingga tamapak seperti hitam. Warna gelap adalah warna yang seringkali 
dikonotasikan memberikan gambaran yang negatif seperti kematian, ketakutan 
dan ketidak bahagiaan. Menurut Atmadja dkk (2017: 249) warna hitam adalah 
simbol dari Dewa Wisnu. Dewa Wisnu adalah dewa penjaga alam semesta. 
Menurut Purwadi (2012: 29) warna hitam adalah simbol nafsu aluamah berasal 
dari unsur tanah yang berada dalam daging menimbulkan perasaan benci dan 
serakah. Nafsu ini akan muncul jika mendapat pengaruh amarah. Apabila 
sesorang mampu menahannya maka seseorang itu akan menjadi teguh dan berbudi 
luhur. Tetapi sebenarnya, hitam juga melambangkan kekuatan, kemewahan, 






D. Batik Larangan 
Batik Larangan adalah batik yang hanya boleh dikenakan oleh Sultan dan 
keturunannya. Batik Larangan tidak boleh di gunakan oleh orang-orang selain 
keturunan atau kerabat Sultan di Keraton Yogyakarta. Ornamen batik Larangan 
adalah ornamen klasik, artinya batik Larangan adalah batik klasik, namun tidak 
semua batik klasik merupakan batik Larangan. Batik klasik di susun berdasarkan 
ornamen klasik dengan ukuran motif yang besar.  
 
Gambar XVII: Parang Barong Ceplok Gurdo (Salah Satu Motif Batik 
Larangan) 
Batik Larangan adalah motif batik yang diatur oleh KeSultanan 
Yogyakarta. Peraturan tersebut mengatur siapa saja yang boleh mengenakan motif 
batik tertentu. Sejak KeSultanan Yogyakarta berdiri, terdapat beberapa perubahan 
peraturan dalam penggunaan motif Larangan. Pada masa sebelum Sultan 
Hamengku Buwana VIII batik dengan motif burung Huk merupakan motif 
Larangan. Namun, sejak tahun 1927, peraturan mengenai penggunaan batik 
Larangan diuabah dan motif burung Huk bukan lagi menjadi motif Larangan. 
Perubahan paturan tersebut terdapat dalam Pranatan Dalem Bab Namanipun 





tersebut yaitu motif Parang Rusak Barong, Parang Rusak Gendreh, Parang Rusak 
Klitik, Semen Gede Sawat Gruda, Semen Gede Sawat Lar, Udan Riris, Rujak 
Sente, dan Parang-Parangan.  
Perubahan mengenai peraturan penggunaan batik Larangan terjadi kembali 
sejak Sultan Hamengku Buwana IX bertakhta, peraturan tersebut disederhanakan 
sehinggga peraturan mengenai batik Larangan yang berlaku hingga saat ini yaitu, 
motif parang rusak barong dan motif kawung geger. Contoh penggunaan jarit atau 
kain batik di dalam keraton misalnya, busana penari (bukan bangsawan) di dalam 
keraton, menggunakan kain batik motif parang rusak gendreh dengan motif huk 
tetap dibolehkan karena motif Huk tidak lagi menjadi motif Larangan dan parang 
rusak gendreh bukan termasuk motif Larangan. 
 
Gambar XVIII: Busana Tari Bedhaya 
Ukuran motif batik Larangan yaitu motif parang rusak barong dengan besar 
motif parang lebih dari 15cm yang hanya boleh digunakan oleh Sultan. Parang 
rusak barong dengan besar motif parang antara 10-15 cm boleh digunakan oleh 





digunakan oleh abdi dalem. Selebihnya tidak ada aturan penggunaan motif batik 
Larangan tersebut dalam upacara tertentu. Berikut adalah bagan peraturan dalam 
penggunaan Batik Larangan yang berlaku sejak Sultan Hamengku Buwana IX: 
 
Gambar XIX: Ukuran Motif Batik Awisan atau Larangan 
Peraturan tersebut berlaku di dalam keraton Yogyakarta dan tidak memiliki 
hukuman. Bila terdapat seseorang yang melanggar maka seseorang tersebut hanya 





namun peraturan mengenai penggunaan batik Larangan itu tetap dihormati oleh 
setiap kerabat keSultanan.  
 
Gambar XX: Kawung Berukuran Kecil (Kawung Ndill) yang Dikenakan  
Abdi Dalem 
 
E. Busana Bangsawan Keraton Yogyakarta 
Batik mengalami perkembangan pesat pada awal berdirinya Kerajaan 
Mataram. Dibawah kepemimpinan Sultan Agung, batik berfungsi sebagai sarana 
perlengkapan pakaian kebesaran keraton. Batik sebagai perlengkapan pakaian 
kebesaran keraton tersebut masih berlaku hingga sekarang. Tradisi batik masih 
mewarisi tradisi Mataram sebagai perlengkapan kebesaran adat maupun 
keagamaan.  
Kain batik atau jarit biasanya disebut dengan nyamping. Penggunaan 
nyamping disebut dengan nyampingan. Wiru nyampingan (pleat dalam bahasa 
inggris) atau lipatan-lipatan pada penggunaan kain batik adalah bagian dari 
peraturan busana adat tradisi kejawen lengkap mataraman model keSultanan 
Yogyakarta. Wiru nyamping juga sebagai aturan kesopanan dalam penggunaan 





Ukuran lebar dan panjang wiru sama. Lipatan wiru adalah lipatan mati. Sered atau 
pinggiran kain batik berwarna putih, dan apda wiru, sered terlihat paling atas. 
Terdapat 3 bentuk wiru untuk laki-laki, yaitu wiron leres/wiron deder, wiron 
pengasih,wiron engkol. 
Tanggal 3 Mei 1927 Sultan Hamengku Buwana VIII membakukan aturan 
tata cara penggunaan batik sebagai perlengkapan pakaian kebesaran keraton 
Yogyakarta. Naskah asinya tertulis dalam huruf dan bahasa Jawa, yang tercantum 
dalam lembaran negara atau Rijksblad. Isinya berisi nama-nama perlengkapan 
pakaian kebesaran seperti dodot, bebet, sikepan dan kuluk serta payung atau 
songsong.  
Peraturan tersebut juga menjelaskan siapa saja yang berhak mengenakan 
pakaian kebesaran dengan motif batik yang ditentukan, diantaranya adalah putra 
dan putri Sultan, Permaisuri, keluarga Sultan dan abdi dalem antara lain patih, 
bupati wedana, lurah dan demang. Masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana 
IX, aturan dalam Rijksblad ditinjau ulang dan diubah menjadi lebih ringkas. 
Seperti motif batik yang diatur hanya motif yang berukuran besar.  
Busana adat Keraton Yogyakarta secara garis besar terbagi menjadi dua 
kelompok social, yaitu kelompok bangsawan dan kelompok abdi dalem. 
Perbedaan dalam busana adat yaitu pada pangkat, kedudukan, pakaian, simbol dan 
tanda kebesaran dalam komunikasinya. Buasana atribut bangsawan dapat 
dibedakan menjadi dua golongan yaitu busana sehari-hari dan busana dalam 





jumenengan dalem) maupun upacara kecil. Dari pengelompokan ini masih 
diklasifikasikan lagi sebagai busana adat anak-anak, busana adat remaja dan 
busana adat dewasa. Busana busana tersebut diantaranya yaiatu busana pinjung 
dan cinde, busana ubet-ubet, busana sikepan, busana kampuh, semekan rasukan, 
busana keprabon. Hampir setiap busana menggunakan batik sebagai satu kesatuan 
buasana. 
Busana Pinjung dan cinde digunakan oleh anak-anak menjelang remaja 
dalam upacara Terapan yaitu upacara menstruasi pertama.  
 
Gambar XXI: Busana Pinjung dan Cinde 
Busana ubet-ubet adalah busana untuk putri yang sudah menikah dan 






Gambar XXII: Busana Ubet-Ubet 
(Sumber: Ensiklopedi Keraton Yogyakarta, 2013:46) 
Busana Sikepan digunakan oleh putra Sultan yang menginjak usia dewasa 
dalam upacara Jumenengan Pangeran, yaitu putra Sultan mendapat gelar baru.  
 
Gambar XXIII: Busana Sikepan 
 
Busana semekan rasukan bikakan adalah busana putri Sultan yang sudah 
remaja, digunakan pada upacara alit. Busana ini yaitu busana kemben yang 
menggunakan kebaya diluar kemben atau semekan. Biasanya semekan 
menggunakan batik motif semen atau parang, nyamping batik busana ini tidak 






Gambar XXIV: Busana Semekan Rasukan Bikakan  
Pada usia dewasa, putra bangsawan mulai terlibat dalam kegiatan 
seremonial keraton. Dengan penampilan busana yang dapat menentukan siapa 
pemegang peran sebuah acara. Busana Putri Dalem dewasa diantaranya yaitu, 
ubet-ubet, semekan dan kampuhan. 
 
Gambar XXV: Busana Kampuh 
Busana kebesaran atau keprabon adalah busana khusus untuk Putra Dalem. 
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HEGEMONI KESULTANAN YOGYAKARTA DALAM 
PEREKMBANGAN BATIK KLASIK YOGYAKARTA 
 
A. Regulasi dan Pemegang Pranata Sistem Sosial 
Pada suatu masyarakat terdapat suatu penghargaan tertentu terhadap hal-hal 
tertentu misalnya, benda-benda yang bersifat ekonomis, tanah, kekuasaan, ilmu 
pengetahuan, atau mungkin juga keturunan yang terhormat. Penghargaan tersebut 
menempatkan seseorang dalam kedudukan yang lebih tinggi. Gejala tersebut 
menimbulkan lapisan masyarakat yang merupakan pembeda posisi (kedudukan) 
seseorang dalam suatu kelompok secara vertical atau disebut dengan social 
stratification. Pendistribusian penghargaan dalam suatu komunitas antar berbagai 
kelompok yang berpartisipasi dalam distribusi penghargaan sosial ini disebut 
dengan tatanan sosial. 
Menurut Max Weber (2006: 224) dalam stratifikasi sosial terdapat dua 
perbedaan dalam penentuan kedudukan dalam masyarakat, yaitu kelas sosial dan 
kehormatan status. Kelas sosial adalah sekelompok orang yang memiliki 
hubungan kausal pada tatanan ekonomi. Tatanan ekonomi adalah keseluruhan dari 
kelas sosial dan situasi sosial. Situasi sosial pada tatanan ekonomi adalah 
kesempatan bagi suplai barang (produksi dan distribusi) dan keterampilan guna 
mendapatkan penghasilan. Bertolak belakang dengan kelas sosial, kehormatan 
status tidak selalu ditentukan dari tatanan ekonomi, melainkan dari situasi status. 
Situasi status yaitu setiap komponen dari nasib hidup seseorang yang ditentukan 





Penghargaan pada kehormatan tersebut dapat berupa pendidikan, selera (gaya 
hidup) dan keturunan. Pada kehormatan status kekayaan tidak selalu diakui 
sebagai sebagai suatu kualifikasi status, baik orang kaya dan orang miskin dapat 
termasuk pada status yang sama.  
Tatanan sosial sangat dipengaruhi oleh tatanan ekonomi dan hukum. 
Tatanan hukum memberikan aturan yang membentuk tatanan ekonomi. Tatanan 
ekonomi memberikan kesempatan pada seseorang untuk mendapatkan keuntungan 
yang yang besar. Keuntungan yang besar memberikan kualitas hidup mewah bagi 
seseorang. Dan kualitas hidup seseorang menentukan kehormatan seseorang. 
Pendistribusian penghargaan semacam ini yang mebentuk tatanan sosial. Berikut 
adalah bagan pendistribusian penghargaan menurut Max Weber: 
 
Gambar XXVII: Bagan Tatanan Sosial (Max Weber) 
Pada masyarakat Yogyakarta terdapat stratifikasi sosial yang membedakan 
kedudukan seseorang dalam masyarakat. Terdapat kelompok tertentu yang 















kehormatan. Kelompok tersebut adalah KesultananYogyakarta. Dilihat dari 
kedudukannya, Kesultanan memiliki beberapa kedudukan memiliki beberapa 
kedudukan sekaligus dalam stratifikasi sosial masyrakat Yogyakarta. Kedudukan 
tersebut memegang peranan penting dalam tatanan sosial. Kedudukan tersebut  
diantaranya institusi perkawinan dan keluarga, institusi politik dan hukum, 
institusi ekonomi, institusi agama dan pendidikan.  
Institusi perkawinan membentuk sistem kekerabatan (klan) yang dianggap 
terhormat di masyarakat Yogyakarta. Selanjutnya yaitu institusi politik, 
Kesultanan Yogyakarta adalah lembaga pemerintahan dan hukum tertinggi. 
Lembaga ini menyediakan sistem untuk menjadikan fungsi kekuasaan menjadi sah 
dan menyediakan aturan (hukum). Institusi ekonomi yang menentukan metode 
dalam tatanan ekonomi (produksi dan distribusi barang dan jasa). Institusi religi 
dan pendidikan, yaitu yang mengatur hubungan manusia dengan alam gaib dan 
mengembangkan nilai-nilai budaya.  
1. Kesutlanan Yogyakarta Sebagai Institusi Perkawinan  
Fungsi dari institusi perkawinan yaitu memberikan peluang untuk memiliki 
keturunan dan membentuk keluarga. Keluarga tersebut berkembang menjdi 
keluarga yang besar dengan jumlah anggota yang banyak. Begitu pula dengan 
Kesultanan Yogyakarta, sebagai institusi perkawinan, Kesultanan Yogyakarta 
membentuk sebuah keuarga besar yang disebut dengan klen (clan). Menurut 
Liliweri (2014: 176) klen (clan) atau kerabat dapat dijelaskan melalui keberadaan 
para anggota yang bersatu dalam kesatuan keturunan nenek moyang yang sama. 





yang dilakukan dalam klen tersebut. Dalam klen ini kerabat yang tergabung dalam 
anggota bangsawan Kesultanan Yogyakarta memiliki kebiasaan-kebiasaan dan 
tradisi tertentu yang tetap dipelihara.  
Kebiasaan atau custom (adat kebiasaan) merupakan sesuatu yang dilakukan 
oleh sekelompok orang pada tempat tertentu. Seperti menurut Liliweri (2014: 96) 
custom dapat diartikan sebagai praktek aturan atau mengatur perilaku dalam suatu 
komunitas tertentu, wilayah cakupan tertentu atau hubungan dagang tertentu 
dalam jangka waktu panjang disertai dengan pemenuhan kewajiban tertentu. 
Tradisi menurut Langlois (2001) dalam Liliweri (2014: 97) adalah suatu ide, 
keyakinan, dan prilaku dari suatu masa yang lalu di turunkan secara simbolis 
dengan makna tertentu kepada suatu kelompok atau masyarakat. Konsep tradisi 
juga dikenal dalam konteks seni. Kata tradisi digunakan untuk menentukan 
tampilan suatu ragam seni atau disebut dengan seni tradisional. 
Kebiasaan (custom) yang berkembang dalam clan KesultananYogykarta 
contohnya yaitu tata krama yang berlaku di dalam keraton. Tata krama tersebut 
contohnya adalah bahasa yang bertingkat (diglosia). Tingkatan bahasa tersebut 
adalah basa ngoko yaitu bahasa yang digunakan sehari-hari (dengan teman sebaya 
dan bersifat informal), basa madya yaitu bahasa yang memperlakukan pembicara 
secara sederajat (misal sesama pedagang, atasan dengan bawahan dengan suasana 
tidak resmi dan santai), basa krama yaitu bahasa yang digunakan untuk berbicara 
pada seseorang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi atau lebih tua dan 
basa kasar yaitu bahasa yang digunakan untk merendahkan lawan bicara (misal 





Tradisi yang terus dilestarikan dalam clan Kesultanan Yogyakarta adalah 
tradisi membatik di lingkungan keraton. Sehingga batik juga disebut dengan seni 
tradisional. Praktik membatik ini merupakan tradisi yang diteruskan sejak masa 
kerajaan Majapahit. Batik tersebut dibuat oleh kalangan kerabat keraton untuk 
memenuhi kebutuhan sandang dalam keraton. Biasanya dikerjakan oleh putri 
dalem (putri raja) dan abdi dalem keputren untuk mengisi waktu luang. Dari 
kegiatan membatik oleh Putri Dalem yang dikerjakan di dalam keraton tersebut, 
menghasilkan ratusan motif batik. 
Tradisi membatik di kalangan putri keraton terus berkembang hingga di luar 
keraton. Terdisi membatik di luar keraton ini dikarenakan banyak bengsawan 
yang tinggal di luar keraton, sehingga kegiatan membatik tersebut di kerjakan di 
kediaman bangsawan tersebut. Menurut Rahardjo (2011: 11) dikarenakan banyak 
pengikut Sultan yang tinggal di luar keraton maka kesenian membatik ini di bawa 
keluar keraton untuk di kerjakan di rumah masing-masing. Selanjutnya, kesenian 
membatik ini ditru oleh masyarakat sekitar dan meluas menjadi pekerjaan wanita 
di waktu senggang. Sehingga motif batik pun berkembang, selain motif yang 
berkembang di luar lingkungan keraton, terdapat pula motif batik petani dan 
saudagaran. 
Motif batik petani yaitu motif batik yang di kembangkan oleh para petani 
wanita dan masyarakat biasa di waktu senggang. Pola batik petani bersumber dari 
pola batik keraton yang di gubah, flora, fauna dan kegiatan sehari hari. Bentuk 





Bahkan pewarnaan pada batik petani dilakukan oleh pedagang yang menjual 
bahan pewarna. 
Batik saudagaran adalah batik yang dikembangkan sesuai dengan selera 
masyarakat dan saudagar. Motif batik saudagaran merupakan gubahan morif 
batik Larangan menjadi motif yang baru, sehingga motif tersebut dapat dipakai 
masyarakat umum. Motif batik saudagaran ini lebih bervariasi dan rumit. Warna 
batik saudagaran lebih cerah dan bervariasi daripada batik keraton. Tidak ada 
aturan apapun dalam pembuatan batik saudagaran, motif dan warnan hanya 
tergantung dari pesanan dan selera masyarakat. Sehingga motif batik saudagaran 
biasanya tidak memilliki makna.  
Perkembangn teknik batik di keraton Yogyakarta dimulai dari teknik batik 
tulis. Semua batik yang dikerjakan menggunakan teknik batik tulis. Teknik batik 
tulis ini dikerjakan dengan menggunakan canting. Canting adalah alat membatik 
seperti pena untuk mengambil lilin (malam) untuk menutup sebagian kain. Cara 
menggunakan canting ini hampir sama seperti menulis pada kain. Sebelum 
mencanting motif batik tulis, kain yang akan di batik harus di gambar pola 
terlebih dahulu sehingga mempermudah proses penyantingan.  
Sejak abad XIX baru dikembangkan teknik batik cap. Teknik batik cap yaitu 
teknik batik dengan menggunakan cap yang terbuat dari logam. Cap tersebut 
membentuk sebuah motif, sehingga kain yang akan di batik tidak perlu digambar 
pola terlebih dahulu. Penggunaan cap telebih dahulu dimasukkan kedalam lilin 
(malam) cair lalu dicap ke permukaan kain, sehingga membentuk sebuah motif di 





lilin (malam), sehingga permukaan kain yang tertutup malam tidak terserap bahan 
pewarna. 
Sejak Sultan Hamengku Buwawan IX seluruh motif batik keraton bebas 
untuk di produksi dan dikenakan oleh seluruh masyarakat termasuk motif 
Larangan. Kegiatan menbatik di dalam keraton oleh putri keraton tidak lagi 
dilakukan secara rutin. Putra dan putri Sultan mulai banyak melakukan kegiatan di 
luar keraton sehingga kegiatan membatik di dalam keraton sudah jarang 
dilakukan.  
Sejak Keraton Yogyakarta dijadikan tempat wisata, kegiatan membatik di 
lingkungan keraton ditujukan untuk kebutuhan pariwisata. Pembatik di 
lingkungan keraton merupakan abdi dalem keraton dan orang-orang yang berasal 
dari luar keraton. Pembatik tersebut hanya melakukan proses mencanting dan 
pewarnaan saja. Kegiatan membatik di keraton saat ini hanya mereproduksi motif 
klasik yang sudah ada sebelumnya. Selain tujuan pariwisata, pembuatan batik 
dilingkungan keraton tersebut juga untuk tujuan pemasaran sesuai pesanan.  
Dari tradisi membatik di keraton, putri-putri Kesultanan Yogyakarta telah 
mengembangkan ratusan motif batik klasik. Motif-motif tersebut dirancang oleh 
putri-putri keraton dan dalam proses pembuatanya dibantu oleh abdi dalem 
keraton. Salah satu motif yang dirancang oleh putri keraton adalah Ceplok 
Purbonegara. Motif ini dirancang oleh G.B.R.Ay Hadikusumo. Motif batik ini 







Gambar XXVIII: Ceplok Purbonegara 
Motif lain yang dirancang oleh putri keraton adalah motif Alas-Alasan. 
Motif ini dirancang oleh G.B.R.Ay. Juru Martani. Motif ini terdiri dari ornamen 
semen seperti tumbuhan (sulur-sulur) dan sawat dengan warna dasar hitam 
(cemeng).  
 
Gambar XXIX: Alas-alasan 
2. Kesultanan YogyakartaDalam Tatanan Status Kehormatan  
Kedudukan Kesultanan Yogyakarta dalam tatanan sosial semasa berlakunya 
sistem kerajaan dibedakan menjadi tiga golongan yaitu bangsawan (bandara), 
pegawai (abdi dalem), dan rakyat jelata (kawula dalem). Dalam sistem stratifikasi 





bangsawan, kedudukan seseorang dalam stratifikasi sosial Kesultanan Yogyakarta 
dibedakan menjadi dua, yang pertama yaitu status atau kedudukan bangsawan 
seseorang ditentukan oleh hubungan darah seseorang dengan pemegang 
kekuasaan yaitu raja dan yang kedua yaitu ditentukan oleh posisi atau kedudukan 
seseorang dalam hierarki birokrasi kerajaan. Dalam birokrasi kerajaan, seseorang 
dapat termasuk dalam kelas bangsawan meskipun bukan keturunan atau kerabat 
Sultan. Golongan pegawai yaitu abdi dalem yang bekerja di dalam keraton, 
termasuk bangsawan namun bukan keturunan dan kerabat Sultan. Golongan 
rakyat jelata adalah masyarakat biasa diluar keraton. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin dekat hubungan darah seseorang 
dengan Sultan, berarti semakin tinggi pula status kebangsawanan seseorang. 
Sebaliknya makin jauh hubungan darah itu dari pemegang kekuasaan tertinggi, 
maka akan dianggap kurang murni darah kebangsawanannya, yang berarti 
semakin rendah pula kedudukanya sebagai bangsawan. 
Gelar kebangsawanan hanya menurun kepada ahli waris Sultan sampai 
keturunan keempat atau paling jauh sampai keturunan kelima selebihnya adalah 
masyarakat biasa. Kedudukan sebagai faktor yang menentukan peran yang 
dilakukan seorang bagsawan terhadap seni dan upacara tradisional. Selain itu, 
dalam perkembangan seni di lingkungan keraton biasanya yang dilukis atau difoto 
lalu diberi figura mewah dan disimpan sebagai pajangan sekaligus dokumentasi 





Menurut Moedjanto (1994: 21) pemakaian gelar kebangsawanan merupakan 
hal yang sangat penting, kerena dalam masyarkat Jawa pemakaian gelar sangat 
berpengaruh pada kedudukan seseorang dalam status kehormatan. Status 
kehormatan dapat berubah dengan adanya gelar. Gelar digunakan untuk 
memperkokoh kedudukan. Gelar juga yang digunakan sebagai sebutan 
kehormatan sesorang pada kedudukan tertentu. 
Sistem stratifikasi sosial yang yang ada di Kesultanan Yogyakartayaitu 
bersifat tertutup (closed social stratification), yaitu membatasi kemungkinan 
pindahnya seorang dari satu lapisan ke lapisan yang lain, baik yang gerak keatas 
maupun kebawah. Dalam system ini satu-satunya jalan menjadi anggota dalam 
suatu masyarakat adalah melalui kelahiran. Kanggotaan berlaku seumur hidup dan 
prestise kelompok bangsawan sangat dipertahankan. 
Status simbol atau prestise-symbol adalah ciri-ciri yang melekat pada 
sebuah kedudukan dalam tatanan sosial. Ciri-ciri tersebut dapat terlihat dalam 
kahidupan sehari-hari. Prestise-symbol tersebut telah menjadi bagian hidupnya 
yang institionalized atau internalized. Tanda atau simbol merupakan ciri khas dan 
terdapat batasan batasan yang tegas antar kelas. 
Prestise-symbol juga terdapat pada sistem pelapisan masyarakat di 
Yogyakarta. Simbol tersebut banyak terdapat pada bangunan keraton, pusaka 
keraton dan busana keraton. Pada bangunan keraton misalnya terdapat banyak 
ornamen dan bangunan yang megah, ciri kemegahan tersebut menggambarkan 





yang hanya boleh diduduki Sultan. Contoh lain dalam hal busana misalnya 
terdapat busana keprabon (busana kebesaran) yang dikenakan Sultan sebagai 
simbol pembeda antara Sultan dan abdinya. Dalam batik juga terdapat prestise-
symbol yaitu batik Larangan yang dianggap sebagai motif kehormatan. Batik 
Larangan dengan ukuran motif yang besar memberikan ciri dan citra agung yang 
melekat pada Sultan. Peraturan dalam penggunaan batik merupakan peraturan 
yang pada mulanya tidak tertulis, peraturan tersebut turun temurun dilaksanakan 
dan sudah institutionalized atau sudah menjadi adat.  
Adanya peraturan dalam penggunaan batik (batik Larangan) merupakan 
peranan yang dilakukan oleh Kesultanan Yogyakarta. Peraturan tersebut 
dikeluarkan pada masa kekuasaan Sultan Hamengku Buwana VIII pada tanggal 3 
Mei 1927, dalam Bab Namanipun Panganggo Kaprabon Ing Nagari Dalem 
Ngayogyakarta Hadiningrat. Pemakaian batik termasuk dalam sistem tata krama 
yang terus dilakukan selama berabad-abad membentuk sebuah tata cara hidup. 
Tata cara hidup tersebut membentuk ciri yang melekat pada penggunanya. 
Berdasarkan kedudukan dalam sistem pelapisan social, kelompok 
bangsawan Kesultanan Yogyakarta menduduki puncak tertinggi pada tatanan 
status. Bangsawan sangat dihormati oleh masyarakat Yogyakarta. Dan salah satu 
bentuk prestise-symbol bagi kedudukan tertinggi pada tatanan status yaitu batik 
Larangan. Peranan KesultananYogakarta terhadap batik pada tatanan status 
adalah sebagai pengguna atau pemakai dari batik Larangan sebagai bangsawan 
KesultananYogyakarta. Berikut adalah bagan peraturan dalam penggunaan batik 
























































































































































































































ATURAN PENGGUNAAN BATIK UNTUK SENTANA DALEM, PATIH, 
KELUARGA PATIH DAN ABDI PATIH 
No.  Kedudukan  Gelar Keterangan 
1.  Pangeran Sentana,  
istri/suami dan 
putra/putri 
 Boleh menggunakan motif 
Parang Rusak Gendreh 
kebawah 
2.  Selir serta 
putra/putri 
Pangeran Sentana 
 Boleh menggunakan motif 
Sawat Garuda dan Parang 
Rusak Genreah kebawah 
3.  Patih  Boleh menggunakan motif 







Gambar XXX: Bagan Peraturan Penggunaan Batik Larangan 
3. Kesultanan YogyakartaSebagai Institusi Pemerintahan 
Sejak perjanjian Gianti pada tahun 1755 setidaknya sampai dengan 1792 
Kesultanan Yogyakarta merupakan kerajaan yang berdaulat. Sebagai negara yang 
berdaulat Yogyakarta memiliki lembaga pemerintahan yaitu 
KesultananYogyakarta. Pada waktu itu VOC merupakan sebatas mitra sejajar 
dengan KesultananYogyakarta, belum ada intervensi dari Belanda sehingga Sultan 
memegang kekuasaan internal keraton maupun urusan pemerintahan. Sebagai 
negara yang berdaulat Kesultanan Yogyakarta menganut sistem pemerintahan 
yang sama dengan Kerajaan Mataram, yaitu sistem monarki. Dalam sistem ini 
No.  Kedudukan  Gelar Keterangan 
4. Istri Patih  Jika istri Patih adalah kerabat 
(sedarah) dengan Sultan boleh 
menggunakan motif yang lebih 
tinggi dari Patih. Boleh 
menggunakan sama dengan 
Patih, namun tidak boleh lebih 
tinggi dari Patih 
5.  Abdi Patih  Boleh menggunakan motif 
Parang-Parangan selain Parang 
Rusak 
 
Motif Batik Larangan  
No. Nama Motif Keterangan 
1.  Parang Rusak Barong >8cm 
2.  Parang Rusak Gendreh  <8cm 
3.  Parang Rusak Klitik <4cm 
4.  Semen Gede Sawat Garuda - 
5.  Semen Gede Sawar Lar - 
6.  Udan Riris - 
7.  Rujak Sente - 






tahta raja didapatkan berdasarkan keturunan dengan masa jabatan seumur hidup. 
Sultan memiliki kekuasaan dominan dalam negara tersebut, mengurusi seluruh 
bagian urusan keraton maupun pemerintahan, dalam menjalankan kewajiban 
sehari-hari Sultan dibantu suatu lembaga yang disebut Pepatih Dalem. 
Sistem birokrasi yang terdapat pada Kesultanan Yogyakarta yaitu suatu cara 
untuk mengatur jalannya pemerintahan. Sebagai pemeganag kekuasaan tertinggi, 
Sultan adalah pemilik aparat birokrasi. Aparat birokrasi tersebut berfungsi sebagai 
alat untuk menjalankan pemerintahan dan mengendalikan rakyatnya. Kekuasaan 
raja adalah bersifat mutlak dan merupakan jabatan tertinggi. Aparat bisrokrasi 
tersebut sebagai jembatan dan sebagai pengatur antara pemerintahan dari Sultan 
dan rakyatnya. Kedudukan aparat birokrasi tergantung pada Sultan, kerna 
pengangkatan aparat birokrasi adalah menjadi hak raja. 
Struktur birokrasi di Kesultanan Yogyakarta “Patih” sesungguhnya 
menempati posisi tertinggi, dan patih inilah yang merupakan pimpinan dari 
seluruh aparat birokrasi. Patih juga sekaligus sebagai wakil raja, tangan kanan 
raja, kepala daerah atau kepala dari para pejabat di bawahnya yaitu para bupati. 
Kedudukan putra mahkota sejajar dengan patih, tetapi di lingkungan kraton putra 
mahkota menduduki tempat kedua, yaitu sesudah raja. Putra Mahkota adalah putra 
raja yang lahir dari permaisuri dan sudah ditetapkan sebagai calon pengganti raja. 
Tugas Putra Mahkota yaitu membantu Sri Sultan dan mewakili Sri Sultan jika 
berhalangan.  
Tugas putra mahkota yaitu mengurus Pengadilan Darah Dalem dan 





Pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIII terdapat dua 
pengadilan darah dalem, untuk mengadili orang Grat I dan II dan 
kepatihan darah dalem untuk mengadili orang Grat III dan Grat IV. Orang 
yang termasuk Grat I yaitu putra putri Sri Sultan, istri/selir Sri Sultan, 
menantu Sri Sultan dan Grat II yaitu cucu Sri Sultan, suami/istri cucu Sri 
Sultan. Grat III yaitu buyut dan suami/istri dari Sri Sultan, Grat IV yaitu 
canggah kebawah. Kedua pengadilan tersebut dijadikan satu dan dikepalai 
oleh Sri Sulltan dan dilakukan oleh putra mahkota (Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1997: 176).  
Setelah kemerdekaan Negara RI tanggal 17 agustus tahun 1945, pada 
tanggal 5 September 1945 Sri Sultan Hamengku Buwana IX bersama 
KGPAA Paku Alam VIII menyampaikan maklumat yang isinya menyatakan 
bahwa Negri Ngayogyakarta Hadiningrat menjadi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan menjadi salah satu wilayah RI. Dalam status Daerah 
Istimewa Yogakarta ini, kedudukan Sri Sultan Hamengku Buwana IX 
sebagai Kepala Daerah dan KGPAA Paku Alam VIII sebagai wakil Kepala 
Daerah. Dengan adanya perubahan status ini kelembagaan yang lama 
dihapus dan tugasnya dialihkan kepada Sekretaris Daerah (Dinas 
Kebudayaan, 55) 
Dengan dihapusnya Negeri Kesultanan Yogyakartadan Pakualaman, maka 
sejak saat itu sampai sekarang pemerintahan keraton hanya dibatasi dalam 
Keraton dan untuk urusan keraton sendiri. Untuk menyelenggarakan pemerintahan 
Keraton, Sri Sultan dibantu oleh pangeran dan abdi dalem. Setiap pangeran 
diserahi tugas mengepalai sebuah Kantor yang ada di dalam keraton. Dalam 
menjalankan tugasnya ini para pangeran dibantu oleh seorang wakil berpangkat 
Bupati. 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Parardhya Keistimewaan Yogyakarta. 
Parardhya Keistimewaan Yogyakarta, selanjutnya disebut Parardhya, adalah 
lembaga yang terdiri dari Sri Sultan Hamengku Buwono dan Adipati Paku Alam 





penjaga budaya, serta pengayom dan pemersatu Masyarakat Daerah Istimewa 
Yogyakarta.   
Di wilayah kekuasaan Kesultanan Yogyakartaterdapat ketegasan dalam 
penentuan status kedudukan, karena orang-orang dalam wilayah kekuasaan 
tersebut memperoleh hak dan kewajiban yang dilindungi oleh proses hukum 
positif (norma) masyarakat Yogyakarta. Warga masyarakat yang tergolong dalam 
kekuasaan Kesultanan Yogyakartamempunyai kesadaran dan konsepsi yang jelas 
mengenai seluruh susunan lapisan masyarakat. Terdapat istilah kaum bangsawan 
(nobility) atau dalam bahasa jawa disebut dengan bandara dan kaum orang biasa 
(commoners) atau dalam bahasa Jawa disebut dengan kawula. Sebagian besar dari 
masyarakat Yogyakarta memahami bahwa bangsawan berada diatas orang yang 
biasa saja atau kawula. Sebagai contoh Sri Sultan mengenakan pakaian takwa, 
motif yang digunakan biasanya motif bunga dengan potongan kerah tinggi 
menutupi leher. Sesungguhnya Sultan mempersilahkan siapa saja untuk 
menggunakan model pakaian takwa tersebut, namun kawula alit dengan sadar diri 
tidak menggunakan pakaian takwa dengan motif bunga melainkan motif lurik 






Gambar XXXI: Busna Takwa 
Kedudukan Kesultanan Yogyakarta pada tatanan hukum memiliki posisi 
tertinggi. Sesuai dengan sistem monarki bahwa penentuan hukum berada di 
tangan Kesultanankarena tidak ada lembaga lain diatas KesultananYogyakarta. 
Sehingga pada sistem monarki, tatanan hukum, tatanan ekonomi, dan tatanan 
sosial berpusat pada kerajaan.  
Tatanan hukum di wilayah kedaulatan Kesultanan Yogyakarta, 
menempatkan Sultan sebagai hakim tertinggi. Hukum dibuat oleh birokrasi 
kerajaan, di mana aparat birokrasi kerajaan merupakan abdi Sultan. Hukum-
hukum tersebut mengatur bagaimana jalanya pemerintahan dan keteraturan sosial. 
Hukum Kesultanan Yogyakarta juga mengatur, kedudukan seseorang 
didapat melalui sebuah kelahiran. Sebagai konsekuensi kedudukan didapat 
melalui kelahiran maka, status kehormatan dapat diturunkan, sehingga adanya 
aristokrasi, dimana kedudukan kelompok yang berada pada lingkungan kerajaan 
dianggap lebih tinggi. Perpindahan antar kedudukan hampir tidak mungkin, 





birokrasi kerajaan meskipun kedudukan pegawai birokrasi (non bangsawan) tidak 
lebih tinggi dari kedudukan bangsawan. 
Hukum adat yang menentukan kedudukan seseorang berdasarkan kelahiran 
tersebut mempengaruhi pendistribusian status kehormatan. Bangsawan dianggap 
lebih terhormat dibanding masyarakat biasa. Maka penggunaan batik Larangan 
sebagai motif penghormatan hanya boleh dikenakan oleh kelompok bangsawn 
yang dianggap terhormat. Selain itu, tatanan hukum yang menempatkan 
Kesultanan Yogyakarta pada kedudukan tertinggi juga menimbulkan sebuah 
wewenang untuk lembaga tersebut membuat sebuah peraturan atau menentukan 
hak-hak istimewa kerajaan. Termasuk membuat peraturan tentang batik 
Larangan. 
B. Konsep Daerah Dalam Tatanan Ekonomi 
Konsep daerah kekuasaan Kesultanan Yogyakarta didasarkan pada sistem 
feodal. Sistem ini sudah ada sejak sebelum kerajaan Mataram terbentuk dan 
berlanjut hingga masa kolonial Belanda. Pada sistem feudal, pendistribusian 
penghargaan ditekankan pada tatanan ekonomi. Sistem feodal menempatkan 
Kesultanan Yogyakarta sebagai institusi ekonomi yang mengatur jalanya sistem. 
Feodalisme adalah suatu masyarakat yang diatur berdasarkan sistem fief. Sistem 
fief mengacu pada masyarakat yang menyerahkan sebagian produk mereka kepada 
kelompok non-produsen pemilik aset turun-temurun yang kekuasaanya didasarkan 





kerja, sewa dalam bentuk barang atau uang, atau kombinasi dari bentuk-bentuk 
tersebut. 
Feodal di daerah vorstenlanden termasuk Kesultanan Yogyakarta 
berstruktur piramid dengan Sultan berada di puncak, bangsawan pemilik tanah 
berada ditengah dan petani berada di bawah. Secara formal Sultan adalah pemilik 
seluruh sistem fief, dan pada dasarnya seluruh tanah adalah milik Sultan. Pada 
sistem feodal ini, kelompok bangsawan memiliki kesmpatan yang lebih besar 
untuk mendapatkan tanah lungguh atau apanage dan pekerja, sehingga pada 
tatanan ekonomi kedudukan seorang bangsawa akan lebih tinggi. Tanah lungguh 
atau apanage adalah tanah pemberian wewenang dari kerajaan 
(KesultananYogyakarta) kepada seorang bangsawan birokrasi sebagai imbalan 
dari pengabdianya kepada kerajaan. Tanah tersbut dijadikan sebagai lahan 
pertanian yang dikerjakan oleh petani. Tanah pemberian tersebut bukanlah sebuah 
kepemilikan pribadi bangsawan birokrasi tersebut melainkan tanah pinjaman dari 
kerajaan yang dapat dieksploitasi sehingga mendapatkan keuntungan dan 
pembayaran pajak kepada pemilik tanah dan Sultan sebagai puncak aliran pajak. 
Sistem feodal yang terdapat pada masa itu memiliki sitem patrimonial. 
Menurut Max Weber dalam Kartodirdjo dkk. (1993: 10) patrimonialisme adalah 
sebuah bentuk dominasi tradisional yang terpusat pada struktur keluarga, terutama 
pada otoritas ayah terhadap keluarganya. Patrimonialisme menurut Max weber 





bentuk yang sama dengan bentuk pemerintahan yang berdasarkan patriarki dalam 
hubungan sosial.  
Konsep patrimonial dalam masyarakat Yogyakarta dikenal dengan stilah 
manunggaling kawula gusti. Foedalisme di Jawa tidak sepenuhnya menempatkan 
peranan vassal dan tenant (dalam sistem feodal) atau patron dan client 
(patrimonial) berdasarkan kedudukan dalam birokrasi, melainkan penempatan 
peranan berdasarkan sistem kekeluargaan yang mengaburkan kedudukan. 
Sehingga kedudukan seorang client bukan ditentukan oleh kemampuan 
profesinya, melainkan  pada loyalitasnya pada patron. 
Keuntungan yang didapat oleh kelompok bangsawan dari sistem feodal 
memberikan peluang kepada kelompok tersebut untuk mendapatkan kualitas 
hidup yang baik (mewah). Pada kelompok status, selera dan kualitas hidup (gaya 
hidup) merupakan penentu kedudukan seseorang. Max Webber (2006: 232) 
menjelaskan bahwa kelas distratifikasikan menurut hubungan mereka dengan 
produksi dan perolehan barang sedangkan kelompok status distratifikasi menurut 
prinsip-prinsip konsumsi mereka seperti direpresentasikan oleh gaya hidup.  
Feodal dalam kamus bahasa Indonesia (2008: 411) diartikan sebagai sesuatu 
yang berhubungan dengan susunan masyarakat yang dikuasai oleh kaum 
bangsawan, tata sikap dan cara hidup bangsawan. Menurut Geertz dalam 
Kartodirdjo dkk. (1993: 9) kelompok bangsawan memiliki tingkah laku dan 
mempunyai nilai-nilai hidup sendiri. Kelompok bangsawan pada masa lalu 





kelompok bangsawan pemegang kekuasaan maka pola kebudayaannya pernah 
menjadi polaa umum. Tingkah laku dan pandangan hidup kelompok bangsawan 
menjadi ukuran umum bagi tingkah laku dan dan pandangan hidup yang baik dan 
ideal. 
Kerajaan Mataram sebagai kerajaan pendahulu KesultananYogyakarta, 
membagi empat daerah kerajaan yaitu, daerah inti atau daerah kota-kerajaan yang 
disebut dengan Nagara atau Khutagara, daerah yang berada diluar dan di sekitar 
Nagara sekaligus menjadi daerah Pelungguh (atau apangge, kelompok pembesar-
pembesar di keraton) disebut dengan Negaragung atau Negara Agung, daerah 
yang terletak diluar Negaragung dan dipimpin oleh bupati yang berkedudukan 
sebagai raja bawahan kerajaan Mataram disebut dengan Mancanegara, daerah 
Mancanegara pantai utara Jawa yang memanjang dari Cirebon sampai Surabaya 
disebut dengan Pasisir. Wewenang raja hanya berlaku di Nagara. Di daerah 
Nagara, raja menempati kedudukan tertinggi pada semua tatanan. Raja langsung 
memimpin bangsawan, pembesar-pembesar keraton, dan abdi dalem yang bekerja 
di keraton. Daerah Negaragung dipimpin oleh keturunan dan kerabat raja atau 
dipimmpin oleh pemuka daerah (non bangsawan warga daerah setempat) tersebut 
yang disebut dengan bekel. Kedudukan Bekel adalah sebagai wakil bangsawan 
dan pembesar keraton yang mempunyai pelungguh. Daerah Mancanegara 
dipimpin oleh bupati yang artinya juga raja. Mancanegara merupakan negara 
yang berdiri sendiri dan dipimpin oleh raja dan pada abad XVII ditaklukan oleh 
Kerajaan Mataram. Sehingga Mancanegera bukanlah satu kesatuan administratif 





tunduk pada raja Mataram. Kewajiban Bupati adalah membayar upeti, 
menyediakan tenaga manusia (misalnya pada waktu perang penaklukan) dan 
menghadap raja Mataram pada bulan-bulan tertentu. 
Peranan bekel tidak hanya sebagai pemimpipn di Negaragung, namun juga 
sebagai bupati di Mancanegara dan Pasisir. Bekel memiliki kedudukan di bawah 
penerima-pelungguh yang bertempat tinggal di Nagara. Bupati dan Bekel besreta 
keluarganya merupakan aristokrasi lokal yang memegang posisi politik, militer 
dan ekonomi. Kedudukan Bupati dan Bekel bersifat turun-temurun. Sebagai elit 
sosial, Bupati dan Bekel mempunyai adat, lambang dan upacara tersendiri seperti 
di keraton. Aristokrasi lokal ini menjadi menjadi pengemban kebudayaan keraton 
di daerah masing-masing. 
Barang-barang yang disediakan sebagai pemenuhan kebutuhan raja didapat 
dari adat yang berlaku yaitu feodal-tradisional. Menurut Kartodirdjo dkk. (1993: 
14) pada tahun 1746, kedudukan di daerah pesisir bertambah kuat karena 
kedatangan kompeni dan mengakui Bupati sebagai pemimpin tertinggi. Kompeni 
mengakui Bupati dan keluarganya sebagai kelompok aristokrasi dan diperintahkan 
sesuai dengan adat yang berlaku sebagai satu-satunya kelompok sosial yang 
berwenang menduduki jabatan-jabatan pemerintahan di daerahnya masing 
masing. Selain itu, karena terbebas dari pengaruh kerajaan Mataram, aristokrasi 
Pasisir bebas untuk meniru dan mengembangkan tata cara hidup keraton. Bupati 
Pasisir dan keluarganya memiliki gaya hidup keraton yang khas. Kabupaten-





adat, lambang dan upacara. Lambang dan upacara adat adalah hubungan feodal 
antara Bupati dengan desa-desa yang menjadi sumber kehidupanya. Gelar 
kebesaran, upacara dan segala atributnya merupakan gaya hidup khas keraton 
yang dilaksanakan aristokrasi Pasisir oleh bupati dan keluarganya. 
Kelompok bangsawan di daerah luar Nagara memiliki ciri-ciri yang 
membedakanya dengan masyarakat biasa. Ciri-ciri tersebut berupa adat sopan 
santun dan bahasa (seperti pada budaya keraton), bentuk rumah dan pakaian serta 
gelar kebangsawanan. Pada sopan santun dan bahasa, ditentukan dari kedudukan, 
begitu pula pada pakaian resmi jika kaum bangsawan menghadiri suatu acara, 
pakaian resmi ditentukan oleh kedudukannya pada pemerintahan.  
Pakaian resmi kelompok bangsawan bukan pakaian dinas melainkan 
pakaian yang dikenakan pada acara-acara tertentu di keraton, kabupaten atau 
keresidenan. Pada masa kolonial, pakaian untuk kelompok bangsawan diatur 
dalam besluiten (surat-surat putusan) yang dicantumkan pada staatblad dan dalam 
bijblad sejak masa pemerintahan daendels. Menurut peraturan tersebut terdapat 
tiga macam pakaian pakaian resmi yaitu, dodotan, kanigaran, keprajuritan. 
Pakaian resmi ini terdiri ata tiga bagian yang tiap bagian menunjukkan kedudukan 
pada hierarki pemerintahan dan kedudukan pada tingkat kebangsawanan. Bagian-
bagiantersebut adalah kuluk/destar (blangkon), sikepan (baju), dan kain yang 
dinamkan dodot/nyamping/bebed. 
Kuluk merupakan penutup kepala berbentuk kerucut, terbuat dari kain yang 





kuluk kanigara. Kuluk mathak terdiri dari dua warna yaitu biru muda dan putih. 
Kuluk mathak biru muda dikenakan oleh Bupati bergelar pangeran sedangkan 
kuluk mathak putih dekenakan bupati bergelar tumenggung sampai dengan bupati 
bergelar wedana. Kuluk bercen berwarna hitam dikenakan oleh bangsawan 
berpangakat wedana kebawah. Kuluk kanigara berwarna hitam digunakan oleh 
semua Bupati dan bangsawan bergelar wedana pada acara-acara biasa sebagai 
pengganti kuluk mathak. Sikepan adalah pakaian yang terbuat dari laken hitam 
atau laken biru tua. Sikepan ageng yaitu pakaian kebesaran yang diberi hiasan 
benang emas dan digunakan pada acara-acara besar dan sikepan alit (tanpa hiasan) 
digunakan pada acara-acara kecil. Bagi Bupati sampai bangsawan berpangakat 
wedana, bagian dalam sikepan dilapisi sutra berwarna merah. Dodot atau kampuh 
adalah kain batik dengan lebar dua sampai tiga meter. Dodot hanya digunakan 
pada acara tertentu. Selain itu terdapat kanigaran yaitu dengan memakai 
nyamping  yaitu kain batik yang digunakan dengan menggunakan wiru.  
Selain pada pakaian, tanda kebesaran juga terdapat pada jumlah pengiring 
saat acara tertentu. Misanya menghadiri upacara atau pertemuan resmi, Bupati dan 
keluarganya didampingi pengiring untuk membawa perlengkapan upacara. 
Peraturan mengenai pngiring terdapat pada staatsblad dan bijblad. Berikut adalah 










Gambar XXXII: Struktur Kebudayaan Feodal Yogyakarta 
Kedudukan kelompok bangsawan pada tatan status, tatanan ekonomi dan 
tatanan hukum menentukan gaya hidup kelompok bangsawan. Selain itu, 
hubungan patron-client pada gaya hidup feodal yaitu client mengikuti 
kebudayaan, tata cara hidup dan simbol-simbol patron. Gaya hidup menentukan 
ekslusivitas kualitas hidup bangsawan yang tegas dan menonjol pada perbedaan 
status. Perbedaan tersebut sering dibakukan dalam sebuah peraturan dengan 
sebutan hak istimewa. Gaya hidup juga merupakan sebuah simbolisme yang 
rumit. Simbolisme tersebut berupa benda, sikap dan bahasa yang sejalan dengan 
stratifikasi sosial dan nilai-nilai feodal. Sistem smbolik tersebut menjadi pandu 
sehingga seluruh peranan dapat dijalankan sesuai dengan kedudukan masing-
masing. Simbolisme ini juga merupakan sebuah penjamin identitas actor dan 
keteraturan tatanan sosial. 
Pemilik kebudayaan keraton 







Bangsawan Negaragung  
Bangsawan Mancanegara 





C. Kebudayaan  
Terdapat banyak pengertian menganai kebudayaan. Secara umum, 
kebudayaan mencakup segala sesuatu yang didapatkan atau dipelajari oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan mencakup cara atau pola 
berfikir masyarakat dan bertindak. Menurut Bakker (2016: 27-28) kebudayaan 
dalam sosiologi adalah keseluruhan kecakapan-kecakapan (adat, akhlak, kesenian, 
ilmu, dll). Dalam ilmu sejarah, menekankan pada pertumbuhan kebudayaan dan 
mendefinisikan sebagai warisan sosial atau tradisi. Dalam filsafat, menekankan 
kebudayaan sebagai aspek normatif, kaidah kebudayaan dan terutama pembinaan 
nilai realisasi cita-cita. Dalam antropologi melihat kebudayaan sebagai tata hidup, 
way of life, kelakuan. Dalam psikologi mendekati kebudayaan dari segi 
penyesuaian (adjustment) manusia kepada alam sekelilingnya, kepada syarat-
syarat hidup. Sejumlah ahli psikologi menguraikan bahwa mereka menyoroti 
fenomen pola dan organisasi. Mazhab Wina memakai konsep simbol sebagai 
pedoman. Ilmu bangsa-bangsa gaya lama dan petugas museum menaksir 
kebudayaan atas hasil artifact dan kesenian. Pendefinisian istimewa sebagai 
dialectic of challenge and response (N.J. Toynbee); superstruktur ideologis yang 
mencerminkan pertentangan kelas (K. Marx); gaya hidup feudal aristokratis (Al 
Farabi); kebudayaan sebagai comfort (Montagu) dll. Jadi kebudayaan adalah 
seluruh superioritas manusia, perkembangan intelektual, bentuk konkret 
kehidupan seperti karya seni, simbol-simbol dalam masyarakat, dan seluruh tata 





Secara umum, kebudayaan barat dan timur memiliki perbedaan. 
Kebudayaan barat bagaimana cara menaklukan alam, sedangkan kebudayaan 
timur mengajarkan manusia untuk menjadi bijaksana. Perkembangan kebudayaan 
barat bersifat ekspoitatif, mengembangkan teknologi dan menggunakanya untuk 
menguras alam untuk memenuhi kepentingannya.penrkembangan kebudayaan 
timur memandang bahwa alam memiliki jiwa, manusia adalah sebagian dari alam 
berasal dari zat yang sama. Kebudayaan barat menjawab pertanyaan memalui 
konfik konflik yang terjadi. Perkembangan terjadi saat  konflik terjadi dalam 
rangka menyelesaikan persoalan yang menjadi penyebab konflik tersebut. 
Sedangkan kebudayaan timur justru diajarkan untuk menghindari konflik dan 
hidup bersahaja. Berbeda dengan kebudayaan barat bahwa realitas merupakan 
yang bersifat material, kebudayaan timur memandang realitas merupakan yang 
bersifat spiritual atau kerohanian. Kebudayaan timur menyajikan falsafah hidup. 
Konsep stratifikasi sosial, sistem feodal dan patrimonial pada tatanan sosial 
Kesultanan Yogyakarta didasari oleh pengetahuan tradisional masarakat 
Yogyakarta (Jawa apda umumnya). Pengetahuan tradisional menururt Liliweri 
(2014: 222) adalah tubuh kumulatif pengetahuan know-how (apa yang diketahui 
dan bagaimana cara mengetahuinya) dari sekelompok orang tentang 
lingkunganya. Pengetahuan tradisional berisi praktek hidup yang dikembangkan 
oleh kelompok tersebut berdasarkan pengalaman sejarah yang sudah membudaya 
dengan lingkungan alamnya. Pengetahuan tradisionl meliputi bagaimana cara 
suatu kemunitas local memahami, mengintepretasi makna yang di tampilkan oleh 





penamaan, praktek penggunaan sumber daya, spiritualitas, dan pandangan dunia 
dalam suatu klasifikasi sistem.  
Pengetahuan tradisional masyarakat Yogyakarta yang mendasari seluruh 
sistem sosial adalah pandangan hidup masyarakat Yogyakarta yang selaras dengan 
alam. Masyarakat Yogyakarta memandang hidup akan lebih aman jika mengikuti 
perubahan alam yang statis. Pergantian siang malam dan pergantian musim terjadi 
secara statis. Konsep selaras dengan alam meninbulkan kepercayaan masyarakat 
Yogyakarta akan nasib. Alam yang menetukan kedudukan segala sesuatu 
(manusia, benda, siang, malam, musim, alur hidup) di alam semesta. Maka 
masyarakat Yogyakarta percaya bahwa penentuan kedudukan berdasarkan nasib 
yang ditentukan alam. Masyarakat Yogyakarta memandang jika menentang alam 
maka akan terjadi ketidak selarasan dan ketidak seimbangan antar tatanan di alam 
semesta. Pandangan yang seperti ini memebentuk sikap konservatif masyarakat 
Yogyakarta yang takut akan perubahan. 
Pengetahuan tradisional mengenai keselarasan dengan alam membentuk 
kebudayaan Yogyakarta yang berdasarkan konsep hubungan kausal yang lebih 
tinggi. Hubungan kausal ini mebentuk sebuah tatanan mengerucut. Sikap individu 
Jawa (Yogyakarta) adalah tergantung (mengikuti) dari masyarakat sedangkan 
masyarakat mengikuti kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi dan halus yang 
memucak pada dewa atau Tuhan. Tatanan sisoal  masyarakat terpusat pada 
keraton, dan keraton terpusat pada alam. Kesultanan Yogyakartasebagai negara 





tatanan merupakan pemikiran korelatif sederhana masyarakat Yogyakarta dalam 
memahami, memaknai dan mengintepretasi realita alam semesta sehingga 
kemiripan bentuk cenderung dianggap memiliki kemiripan sifat dan kualitas. 
Kemiripan ini mempunyai dua tujuan ganda yaitu keselamatan yang menjamin 
keselamatan yang lain.  
Pengetauan masyarakat Yogyakarta mengenai hubungan kausal yang lebih 
tinggi membentuk Kesultanan Yogyakartamenjadi Institusi religi. Kerajaan Jawa 
pada zaman dahulu memiliki kedudukan sebagai institusi religi dan menjadi 
perantara antara manusia dengan alam gaib. Dalam sistem kepercayaan 
masyarakat Jawa sebuah kerajaan yang berkuasa merupakan duplikasi dari 
kerajaan dewa. Kerajaan Jawa pada waktu itu menjadi pusat kegiatan ritual 
keagamaan. Pemimpin pada kerajaan tersebut dianggap memiliki kekuatan yang 
setara dewa. Sejak datangya pengaruh agama Islam, anggapan kesetaraan 
raja/Sultan dengan dewa tersebut berubah menjadi wakil Allah (khalifatullah) di 
bumi.  
Fungsi keselamatan yaitu Kesultanan Yogyakarta bertugas sebagai 
pelindung keteraturan alam dan sosial. Salah satu cara yang dilakukan dengan 
mengadakan upacara-upacara tertentu (misal grabeg, upacara daur hidup dll). 
Fungsi sebagai legitimasi wewenang kharismatis yaitu, sebagai dasar untuk 
memiliki wewenang berdasarkan kelebihanya yang tidak dimiliki orang atau 
kelompok lain yaitu sebagai orang (Sultan) atau kelompok yang kedudukanya 





Kesultanan Yogyakartasebagai replika (duplikasi) tatanan alam yang memiliki 
sifat yang sama seperti kekuasaan alam.  
Konsep replika ini membentuk konsep mengenai Kesultanan Yogyakarta 
sebagai duplikasi dari kerajaan dewa pada masa Hindu-Budha. Kerajaan dewa 
yang mengatur tata alam dan Kesultanan Yogyakarta sebagai pengatur tatanan 
dunia manusia. Kesultanan Yogyakarta sebagai pusat mikrokosmos manusia. 
Menurut Dwiyanto (2009: 351) konsep bahwa raja merupakan penguasa yang 
memiliki dasar sebagai dewa raja atau khalifatullah. Raja sebagai oarang yang 
dinilai mempunyai kharisma serta kekuatan melebihi manusia biasa, memiliki 
keuasaan yang amat besar terhadap kerabat dan rakyatnya. Adanya konsep dewa-
raja pada masa Hindu Jawa yang memandang raja sebagai inkarnasi dewa, 
berlanjut pada mada Islam dalam pengertian Khalifatullah.  
Menurut Kusrianto (2013:3)Pandangan kebudayaan Jawa yang seperti ini 
menjdai pedoman dalam setiap kegiatan kehidupan masyarakat Jawa, termasuk 
dalam seni tradisional. Seni tradisional Jawa merupakan perwujudan simbol-
simbol. Karena orang Jawa pada masa itu belum terbiasa berfikir abstrak, maka 
segala ide dituangkan dalam simbol-simbol yang lebih konkret. Itulah sebabnya 
dalam budaya Jawa banyak digunakan simbol-simbol atau lambang-lambang.  
Sebagai institusi religi, Kesultanan Yogyakartamemiliki fungsi memperluas 
wawasan warga untuk menghadapi masalah sosial berdasarkan pendekatan 





berprilaku baik seperti taat beribadah, suka mencari ilmu, murah hati dan lain-
lain. Ajaran ajaran seperti itu diwujudkan dalam motif batik klasik Yogyakarta. 
Batik sendiri memiliki filosifi sebagai sebuah harapan. Batik merupakan 
perwujudan atau simbol dari pengharapan tersebut. Pengharapan tersebut berupa 
sikap atau tingkah laku yang seharusnya dilakukan si pemakai batik, sifat yang 
diharapkan dimiliki oleh si pemakai batik seperti kebijaksanaan, ketangkasan, 
gerak cepat dan harapan berupa keberuntungan, kesuburan, kebahagiaan, 
keindahan yang diharapkan terjadi oleh pemakai batik tersebut. Dapat dikatakan 
bahwa pengharapan sikap dan sifat tersebut merupakan peranan yang diharapkan 
pada pemakai batik. Maka motif batik tersebut merupakan simbol dari sebuah 
peranan. Misalnya, sorang Sultan yang mengenakan batik motif Kawung Geger 
diharapkan sebagai pemimpin yang memiliki gerak cepat baik itu dalam hal 
pembangunan maupun dalam menyelesaikan suatu masalah. Contoh lain yaitu, 
Sultan yang mengenakan batik motif Parang rusak barong diharapkan memiliki 
sifat ketangkasan dalam hal apapun.   
Terpusatnya kekuasaan Sultan tergambarkan pada motif Kawung. Konsep 
mandala, pusat dan replica alam semesta dan kosmos. Keselarasan antara kerajaan 
dan jagat raya dapat dicapai dengan menyusun kerajaan itu sebagai gambaran dari 
jagat raya, sebagai sebuah jagat raya dalam benetuk kecil. Sekarang ini peranan 
kosmis serta peranan kedewaan raja masih berlaku, terutama ditekankan pada 
upacara penobatan, demikian pula ketika terjadi penobatan di keraton Yogyakarta. 





konsep mandala. Disamping batik kawung sebagai gambaran mandala, dampar 
kencana dan keraton Yogyakarta juga menggunakan konsep mandala. Makna 
simboliknya adalah raja sebagai pusat kekuasaan berorientasi pada dua sumbu 
utara (utara) dan selatan (daksima), serta barat (pracima), dan timur (purwa). 
Kedua sumbu tersebut menjadi epat arah mata angina yang bertemu dalam satu 
titik pusat sumbu (pancer). Titik pusat sumbu persilangan menjadi tempat 
dudukan raja sebagai pusat kekuasaanya.  
Pada motif-motif tertentu digambarkan objek yang berhubungan dengan 
sesuatu yang diluar kekuatan manusai yang adiduniawi. Misalnya motif garuda 
sebagai kendaraan dewa Wisnu, motif ini dahulu merupakan motif Larangan pada 
masa peralihan Hindu-Islam. Penghormatan terhadap Sri Sultan diwujudkan 
dalam penghormatan abdi dalem dengan menghormati aturan adat ataupun 
peraturan yang telah ditetapkan oleh Sultan mengenai pemakaian batik. Perawatan 
dan pelestarian batik dan seluruh perangkat pusaka milik raja lainnya merupakan 
representasi pengormatan dan kesetiaan para abdi dalem terhadap kekuasaan raja-
dewa. 
Sultan harus memiliki tanda pimpinan menurut adat yang berwujud benda-
benda pusaka kerajaan. Kekuasaan duniawi penuh simbol itu mencerminkan ke 
kharismaanya sebagai seorang raja yang telah menerima mandate supranatural 
untuk berkruasa. Batik bukan hanya sebagai pelengkap busana adat jawa, namun 
sebagai sarana pembentuk citra, menciptakan status social, sekaligus sebagai alat 





Motif hias ini dipilih untuk menghadirkan suatu karakter atau kepribadian 
penguasa kerajaan. Motif parang barong sebagai simbol kekuasaan raja yang 
diciptakan hanya digunakan oleh para raja keturunan Mataram, sejak Sultan 
Agung abad ke-17. Untuk membangun citra raja. Peraturan batik Larangan 
berdasarkan garis keturunan juga sekaligus mengembangkan konsep bahwa 
wewenang kharismatis dapat diturunkan. 
Stratifikasi sosial di masyarakat Jawa telah mengatar timbulnya dua macam 
stratifikasi budaya (seni). Stratifikasi kebudayaan tersebut yaitu budaya agung 
(high cuture) dan budaya alit (folk culture). Perbedaan budaya tersebut terletak 
pada lokasi perkembanganya. Budaya yang berkembang dalam linkungan keraton 
merupakan budaya agung, sedangakan budaya yang berkembang diluar tembok 
keraton merupakan budaya alit.  
Dampak budaya agung dan budaya alit muncul dalam berbagai bentuk 
ekspresi seni, bai seni rupa, seni kiya yang berkembang dari kalangan stratifikasi 
budaya agung yang mewadahi penghayatan serta cita rasa estetika yang tinggi 
(politesse) dengan craftsmanship yang tinggi pula (finesse) seperti batik tulis, 
wayang kulit, perhiasan dari logam mulia, sampai keris.  
Dalam ensiklopedi keraton Yogyakarta, (333), selain sebagai pusat 
pemerintaan dan politik, Keraton turut menjadi pusat untuk melihat 
perkembangan seni utamanya sebagai kompunen budaya. Meskipun bukan 
penyangga komersial, Keraton telah mewujudkan sikap untuk tetap memberikan 





hidup senimannya lebih terkenal (dibanding profesi lain) dimata raja, maka karya-
karya pun turut terpelihara hingga saat ini. 
Adapun karya seni rupa yang terpampang dalam Keraton maupun museum 
keraton sebagian besar merupakan karya seni lukis, patung, batik, keramik, kriya 
logam, kriya kayu, seni kaca dan kristal, dan sedikitnya juga terdapat manuskrip-
manuskrip dengan hiasan dekoratif yang sangat indah berhubungan dengan 
keluarga besar Sultan. Secara detail dalam setiap jenis karya di atas sesungguhnya 
memakai bahan-bahan yang tergolong berkualitas baik dan mencitrakan 
keberadaan strata atau kedudukan yang tinnggi. Sebagaimana dianggap oleh 
banyak pengamat bahwa keraton merupakan ladang hidupnya “seni tinggi” (high 
art), sekaligus disisi lain berlaku sebagai penenttu ketinggian dan kebagusan nilai 
seni yang ada di masyarakat. Dengan kata lain, pengaruh asing mendorong 
munculnya stratifikasi social yang menghantarkan adanya diktomi social, yaitu 
adanya budaya agung dalam tradisi besar yang berkembang dilingkungan tembok 
keraton, dikalangan bangsawan atau golongan elit feudal agraris dan budaya alit 







Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Kesultanan Yogyakarta dalam 
perkembangan batik klasik Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Batik Yogyakarta adalah batik yang berkembang di daerah Yogyakarta 
dengan karakteristik warna coklat soga dan warna putih (pethak) sebagai 
warna dasar. Batik klasik Yogyakarta adalah batik yang berkembang sejak 
masa Hindu-Budha sampai dengan Islam abad IV-XVII. Motif yang 
dimaksud dengan motif klasik adalah motif yang tetap dan tidak berubah 
dan memiliki aturan dalam pembuatanya.  
2. Motif batik larangan adalah motif tertentu yang hanya boleh dikenakan 
Sultan dan keluarganya. Peraturan mengenai pemakaian batik terdapat 
dalam Pranatan Dalem Bab Nananipun Panganggo Keprabon Ing Nagari 
Dalem Ngayogyakarta Hadiningrat.  
3. Perkembangan makna motif dan warna batik klasik Yogyakarta berdasarakn 
sinkretisme sistem kepercayaan kebudayaan masyarakat Yogyakarta. 
Perkembangan penggunaan batik klasik yaitu, batik yang dahulu hanya 
dikenakan kelompok bangsawan sekarang tidak lagi hanya boleh dikenakan 
oleh bangsawan di luar keraton, melainkan semua orang boelh mengginakan 
motif larangan di luar keraton. Peraturan penggunaan motif larangan hanya 





4. Kesultanan Yogyakarta memiliki beberapa kedudukan sekaligus sebagai 
institusi sosial. Kedudukan Kesultanan Yogyakarta sebagai institusi sosial 
tersebut merupakan institusi tertinggi dalam masyarakat Yogyakarta, 
sehingga Kesultanan Yogyakarta memiliki hegemoni/wewenang dalam 
mengatur motif dan penggunaan batik klasik Yogyakarta. Peran Kesultanan 
Yogyakarta dalam perkembangan batik yaitu menguatkan tradisi batik 
dengan membatik di dalam keraton dan mengatur motif dan pengguanan 
batik klasik Yogyakarta. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian peran Kesultanan Yogyakarta dalam perkembangan 
batik klasik di Yogyakarta, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya masyarakat yang berasal dari luar lingkungan Kesultanan 
Yogyakarta tetap menghormati peraturan mengenai pengguanan batik 
Larangan. 
2. Sebaiknya penulis lain membuat sebuah tulisan yang berisi kajian mengenai 
teori atau konsep dan sistem/pola masyarakat Yogyakarta yang tidak selalu 
berdasar pada mitologi Jawa sebagai pilihan dalam memahami dari 
perspektif yang lain. Selain itu, perlunya pengkajian lebih lanjut mengenai 
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Abdi dalem  : punggawa kerajaan. 
Abdi-Dalem Ageng Mlaya : abdi dalem keraton Yogyakarta. 
Abdi-Dalem Ageng Pringgalaya :  abdi dalem keraton Surakarta. 
Abdi-Dalem Bumi  : abdi dalem keraton Surakarta. 
Abdi-Dalem Bumijo : abdi dalem yang mengurusi tanah sawah atau 
disebut juga juru sabin, juru bendung 
(bertanggungjawab atas bendungan), juru 
tanam, tukang tanam pohon, tukang 
menghias tanaman. 
Abdi-Dalem Numbak Anyar  : abdi dalem keraton Surakarta. 
Abdi-Dalem Panekar : abdi dalem keraton Surakarta. 
Abdi-Dalem Panumping  : abdi dalem keraton Surakarta. 
Abdi-Dalem Sewu : abdi dalem yang bertanggung jawab 
menyedediakan tenaga kerja yang 
dibutuhkan keraton. 
Aluamah : nafsu yang masih cacat atau tercela. 
Apanage  : (apanase) penitipan suatu wilayah yang 
diambil dari tanah milik raja dan diberi oleh 
raja kepada puteranya bungsunya yang tidak 
akan menggantikannya sebagai raja.  
Ars : seni, skill atau kerajinan 
Awisan : mahal, halus, larangan. 
Bandara : sebutan untuk bangsawan 
Bang-bang pangalum-alum  : ketentraman kerajaan 
Bang-bangan : imbang, sisih. 
Bekel : pamong desa pada zaman dahulu (setingkat 





bangsawan pada masa kerajaan di pulau 
Jawa. 
Besluiten  : surat-surat putusan. 
Bijblad : Tambahan Lembaran Negara. 
Blangkon  : penutup kepala terbuat dari kain batik. 
Bupati : sebutan jabatan pegawai istanan yang 
tertinggi. 
Canting  : alat yang digunakan dalam membatik guna 
meneteskan malam di atas kain 
Catur sagatra : (Vorstenlanden) empat kerajaan penerus 
dinasti Mataram yaitu Kasultanan 
Ngayogyakarta, Kadipaten Pakualaman, 
Praja Mangkunegaran, Kasunanan Surakarta. 
Classicus : dari bahasa latin yang berarti contoh klasik. 
Craftsman : pengrajin. 
Daerah Bagelen : daerah bagian Negaragung. 
Daerah Bumijo : daerah yang berada di kedu bagian dari 
Negaragung. 
Daerah Kedu : daerah bagian Negaragung. 
Daerah Numbak Anyar :  daerah yang berada di Bagelen, daerah 
bagian Negaragung. 
Daerah Pajang : daerah bagian Negaragung. 
Daerah Panekar : daerah yang berada di Pajang, daerah bagian 
Negaragung. 
Daerah Panumpin : daerah yang berada di Pajang, daerah bagian 
Negaragung. 
Daerah Sewu :  daerah yang berada di Bagelen, daerah 
bagian Negaragung. 





Daerah Siti Ageng Kiwa : daerah yang berada di Siti Ageng, daerah 
bagian Negaragung. 
Daerah Siti Ageng Tengen : daerah yang berada di Siti Ageng, daerah 
bagian Negaragung. 
Daerah Siti Bumi : daerah yang berada di kedu bagian dari 
Negaragung. 
Daksima : selatan, kanan. 
Dhestar  : ikat kepala orang jawa 
Dodot  : pakaian adat Jawa dari kain batik atau cindai 
panjang dan lebar, dipakai pada upacara 
resmi. 
Eurosentris  : terpusat pada benua Eropa atau orang-orang 
Eropa; berkecenderungan untuk menafsirkan 
dunia berkenaan dengan Barat dan nilai serta 
pengalaman Eropa. 
Feodal  : berhubungan dengan susunan masyarakat 
yang dikuasai oleh kaum bangsawan, tentang 
sikap, cara hidup, bangsawan 
Feodalisme : sistem sosial atau politik yang memberikan 
kekuasaan yang besar kepada golongan 
bangsawan, sistem sosial yang 
mengagungagungkan jabatan atau pangkat 
dan bukan mengangung-agungkan prestasi 
kerja. 
Feodalistis  : bersifat feodal 
Feodum : bahasa Latin dari fief. 
Fief : sistem feodal. 
Finesse : kemahiran, kecakapan. 
Folk culture : kehidupan kebudayaan masyarakat biasa, 
merupakan ekspresi spontan, lahir dari 
kehidupan sehari-hari bukan tuntutan 
industry, atau permintaan olite ekonomi. 





Giyanti : perjanjian perpecahan kerajaan Mataram 
menjadi Kesultanan Yogyakarta dan 
Kesunanan Surakarta. 
Grebeg : upacara adat Jawa pada bulan maulud. 
Gurda : motif burung pada pola batik 
High cuture : manifestasi komponen materian dan non-
material budaya yang dikaitkan dengan elit 
sosial. 
Hong : (fenghuang) burung phoenix, burung 
mitologi dalam beberapa kebudayaan. 
Huk : burung dalam mitologi cina, anak burung 
yang baru menetas menggeleparkan kedua 
sayapnya yang masih lemah, pada batik motif 
burng huk sering disebut dengan motif 
burung merak. 
Hyang Widhi : yang tunggal, Tuhan Yang Maha Esa. 
Idea  : (Platon) “dunia” diluar manusia yang serba 
ideal, tetap. Segala sesuatu di muka bumi ini 
merupakan mimesis dari idea. 
Institionalized : dilembagakan 
Internalized : diinternalisasi 
Isen  : suatu istilah motif isi pada pola batik 
Isen-isen : pengisi yang berfungsi sebagai 
pelengkap/penghias ornamen, berbentuk 
kecil dan sederhana misalnya berupa titik-
titik.  
Jarit : kain panjang yang digunakan untuk menutup 
tubuh bagian bawah  
Jumenengan dalem : ritual untuk memeringati hari ulang tahun 
kenaikan tahta raja. 
Kagunan : kesenian 






Karawitan  : rumit 
Kawula : masyarakat biasa dalam sistem stratifikasi 
sosial pada masa kerajaan di pulau Jawa. 
Kawung ndil : motif kawung dengan ukuran motif kecil 
(sebesar uang koin). 
Kawung picis : motif kawung yang terbentuk dari bentuk 
segi lima memanjang yang pada satu 
ujungnya menyatu pada satu titik. 
Kawung prabu/geger : motif kawung dengan ukuran motif besar 
(sebesar telur bebek) 
Keblat : kiblat. 
Kemben  : kain penutup dada 
Keparak kiwa-tengen : struktur birokrasi pemerintahan dalam istana 
kerajaan Mataram. 
Keputren : kompleks bangunan dalam keraton sebagai 
tempat tinggal putri raja. 
Khalifatullah : khalifah Allah/ wakil (pengganti) nabi 
Muhammad setelah Nabi wafat (dalam 
urusan negara dan agama) yang 
melaksanakan syariat (hukum) Islam dalam 
kehidupan negara. Gelar kepala agama dan 
raja di negara Islam. 
Know-how  : apa yang diketahui dan bagaimana cara 
mengetahui sesuatu 
Kompeni  : persekutuan dagang belanda pada zaman 
dahulu, pemerintah belanda (dulu zaman 
penjajahan), serdadu (terutama serdadu voc 
atau serdadu belanda). 
Lar  : sayap garuda 
Larangan : pola batik yang hanya dipakai oleh keluarga 
raja 
Lord : seorang tuan, penguasa, raja.  





Lurik : kain dengan motif garis-garis kecil yang 
secara tradisional menjadi pakaian khas 
warga pria pedesaan di Jawa. 
Mancanegara : daerah yang terdapat diluar wilayah 
Negaragung, tetapi tidak termasuk daerah 
pantai. 
Mancapat  : konsep empat desa berdasarkan arah mata 
angin yang terhubung dan terpusat di  desa 
kelima dengan pemimpin pusat yang berada 
di tengah. 
Manunggaling kawula gusti  : bersatunya tuan dan hamba, 
Mbaudendha nyakrawati : dengkan kekuatan untuk menghukum dan 
menguasai seluruh dunia. 
Mirong-brikut  : satu sayap pada motif semen. 
Mlinjon : bulatan diantara garis diagonal pada motif 
parang. 
Nagara  : ibukota pusat pemerintahan tempat keraton 
berada, disebut juga dengan khutagara. 
Negaragung : willayah yang mengitari Nagara, disebut 
juga dengan negara agung. 
Ngayang batos : tidak mewah, sederhana 
Nyamping  : jarik, lembaran kain jarik batik dengan gaya 
Yogyakarta. 
Pancer  : sumbu  
Pasisir : daerah yang berada di tepi pantai. 
Patron-cilent retionshihp : hubungan kekeluargaan antara seseorang 
yang berkedudukan sosio-ekonomi lebih 
tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan 
sumber dayanya untuk menyediakan 
perlindungan serta keuntungan bagi 
seseorang yang berkedudukan sosio-
ekonominya lebih rendah (client), client 
kemudian membalasnya dengan menawarkan 
dukungan umum dan bantuan termasik jasa 





Pelungguh  : (apanage) orang (bangsawan) yang memiliki 
tanah sementara sebagai tanah jabatan. 
Pepatih dalem : tangan kanan Sultan. 
Pereng : motif batik geometris dengn susunan 
diagonal. 
Phoenix : burung mitologi dalam kebudayaan beberapa 
daerah. 
Politesse : kehalusan 
Pracima : kearah barat yang diberikan untuk seorang 
laki-laki. 
Prestise-symbol : simbol kewibawaan. 
Purwa : mula-mula, permulaan, dahulu. 
Ratio  : perbandingan 
Renaissance  : sebuah gerakan bidaya yang berkembang 
sejak abad ke-14 sampai abad ke-17. 
Sadulur papat limo pancer : empat bersaudara saudara, saudara ke lima 
merupakan sumbu (pusat) persaudaraan. 
Sawat : ekor garuda pada motif sawat. 
Science : ilmu pengetahuan. 
Sered : (garis) bagian putih kurang kebih sebesar 1-2 
cm memanjang pada bagian pinggir kain 
batik. 
Sikepan  : baju 
Staatblad  : Lembaran Negara, surat putusan,  
Tata-tentrem-kerta-raharja : konsep kepemimpinan dengan tahapan 
menata (tata) peraturan sehingga tercipta 
keamanan dan ketertiban (tentrem), tercipta 
suasana semangat untuk bekerja (kerta: 
kerja), jika semuanya sudah terwujud maka 





Tekhne : bahasa Yunani yang berarti seni, 
keterampilan, kerajinan, atau suatu metode 
dalam membuat sesuatu. 
Tenant  : penyewa, dalam sistem feodal Jawa, tenant 
adalah seseorang yang mempunyai tanah 
sementara pemberian raja, dan raja 
merupakan over lord dari tenant tersebut. 
Tuding  : menunjuk 
Uceng : paruh menggambarkan isi mulut yang 
dilukiskan sebagai lidah api, bentuk tersebut 
disebut dengan  
Vassal  : pengikut, pada sistem feodal Jawa vassal 
adalah pengikut pemilik tanah, kedudukan 
sosio-ekonominya lebih rendah dari pemilik 
tanah, vassal membayar upeti pada pemilik 
tanah, vassal juga memiliki pengikut yang 
membayar upeti pada vassal. 
Vorstenlenden : wilayah-wilayah kerajaan, wilayah 
kekuasaan empat kerajaan catur sagatra 
(kesultanan yogyakarta, kesunanan surakarta, 
pakualaman, mangkunegara) yang menjadi 
penerus dinasti matara. 
Watah : keadaan sifat, wujud, rupa yang 
sesungguhnya tenpa bercampur apa-apa. 
Way of life : tata cara hidup, gaya hidup. 
Wedelan  : batik celup 
Wenang wisesa ing sanagari : berwenang tertinggi di seluruh negeri. 
 wenteran : suatu teknik pewarnaan kain dengan cara 
melukis dengan kuas dan cairan mewarna. 
Wiru : lipatan pada nyamping terletak dibagian 
depan. 
Wong agung : sebutan untuk orang yang berpengaruh besar. 





Yunani antik : sebutan untuk bangsa Yunani pada abad 
17SM-abad pertengahan awal.  

















Keraton Yogyakarta Catatan Lapangan 1 
Pengamatan tanggal 9 Juni 2017 
Pukul 11.30-13.00 
Penggunaan batik klasik oleh abdi dalem keraton sehari hari 
Abdi dalem keraton Yogyakarta menggunakan surjan berwarna biru gelap 
dengan motif garis garis dan jarik batik dengan motif parang berukuran 
motif kecil. Sebagian abdi dalem menggunakan jarik batik dengan motif 
kawung dengan ukuran motif kecil. Abdi dalem keraton juga 
menggunakan belangkon batik.  
Tanggapan pengamat:  
Tidak ada abdi dalem yang menggunakan batik motif parang dan kawung 
dengan ukuran motif yang besar. Pemakaian motif batik tersebut sesuai 
dengan peraturan berbusana di dalam keraton. 
2.  
Keraton Yogyakarta Catatan Lapangan 3 
Pengamatan Tanggal 10 Juni 2017 
Pukul 10.30-11.00 
Tradisi membuat batik dalam lingkungan keraton 
Terdapat abdi dalem wanita yang sedang membatik di lingkungan 
keraton. Sekelompok abdi dalem pembatik tersebut dinamakan pembatik 
tanaman keraton Yogyakarta. Abdi dalem wanita tersebut mencanting 
kain yang sudah diberi (digambar) pola. Kegiatan membatik di lokasi 
tersebut hanya mencanting, tidak mewarna kain yang sudah diberi malam 
dan tidak melakukan kegiatan lain selain mencanting. Abdi dalem yang 
bekerja membatik di keraton sebagian adalah nenek-nenek dan sebagian 
lagi sekitar usia 40-50 tahun. Saat peneliti menanyakan mengenai tradisi 
pembuatan batik di dalam keraton kepada salah satu abdi dalem tersebut, 





(ketua Batik Tanaman Keraton Yogyakarta). Selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara dengan Gusti Murdo. 
Tanggapan peneliti: 
Tradisi membatik di lingkungan keraton masih dilestarikan.  
3.  
Kediaman Ketua Pembatik 
Tanaman Keraton Yogyakarta 
Catatan Lapangan 3 
Pengamatan tanggal 10 Juni 2017 
Pukul 11.00-13.00 
Penerapan kebiasaan dan sopan santun adat Jawa oleh seseorang 
berdasarkan status 
Terdapat beberapa pembatik yang sedang membatik di kediaman Gusti 
Murdo (ketua Pembatik Tanaman Keraton Yogyakarta). Selama 
melakukan wawancara di kediaman ketua, pembatik-pembatik tersebut 
beberapa kali menghadap Gusti Murdo untuk melaporkan batik apa daja 
yang sudah selesai dibuat dan batik apa saja yang akan dibuat. Pembatik-
pembatik tersebut menggunakan kebaya putih dengan jarik/nyamping 
batik lengkap dengan sanggul. Ketika pembatik tersebut hendak menemui 
Gusti Murdo, pembatik tersebut membungkuk dan melnyatukan tangan 
serta meletakkanya di hidung mereka. Pembatik tersebut duduk dilantai 
dan tidak duduk dikursi kecuali Gusti Murdo mempersilahkan pembatik 
tersebut untuk duduk di kursi. 
Tanggapan peneliti: 
Kebiasaan dan adat sopan santun berdasarkan status di lingkungan 
kediaman bangsawan masih tetap dilaksanakan.  
4.  
Keraton Yogyakarta Catatan Lapangan 4 
Pengamatan tanggal 12 Juni 2017 
Pukul 10.30-12.30 
Penerapan kebiasaan  adat Jawa oleh abdi dalem di lingkungan keraton 
Selama melakukan wawancara dengan bapak Wasesowinoto (Penghageng 
Kridhamardawa), terdapat beberapa abdi dalem yang menemui bapak 





dengan berjalan jongkok (ndodok) dan tidak membalikkan badan saat 
hendak meninggalkan ruangan. Abdi dalem tersebut memberikan hormat 
kepada bapak Wasesowinoto ketika bertemu dan ketika hendak 
menginggalkan ruangan.  Abdi dalem tersebut juga menggunakan bahasa 
Jawa halus ketika berbicara.  
Tanggapan peneliti: 
Kebiasaan dan adat sopan santun berdasarkan status di lingkungan 
keraton masih tetap dilaksanakan. 
5 
Museum Keraton Yogyakarta Catatan Lapangan 5 
Pengamatan tanggal 13 Juni 2017 
Pukul 11.00-13.00 
Kelengkapan koleksi batik dan informasi mengenai batik di Keraton 
Yogyakarta 
Terdapat beberapa museum di lingkungan keraton Yogyakarta. Salah 
satunya adalah museum batik. Di dalam museum batik terdapat koleksi 
batik yang pernah dikenakakn Sultan Hamengku Buwono VII, Sultan 
Hamengku Buwono IX dan Gusti Kanjeng Ratu Hemas. Terdapat pula 
beberapa koleksi batik yang didesain oleh bendara (putri) keraton. 
Tanggapan peneliti: 
Kelengkapan koleksi batik di museum Keraton Yogyakarta cukup 
lengkap namun informasi atau arsip mengenai peraturan busana keraton 

















No Faktor Aspek Teknik Instrumen Sumber Data Alat bantu 
1 
Kedudukan dan peran 
kesultanan Yogykarta 
Peran Sultan dalam pemerintahan 
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Peran Kerabat Sultan dalam 
pemerintahan 
Peran Patih dalam pemerintahan 





Lembaga apa saja Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
3 Konsep daerah 
Latar belakang berdirinya Kesultanan 
Yogykarta 




Peran sultan dalam upacara keraton, 
keagamaan,  
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Peran Kerabat Sultan  dalam upacara 
keraton, keagamaan 
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Peran Patih  dalam upacara keraton, 
keagamaan 
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Pejabat kesultanan  dalam upacara 
keraton, keagamaan 
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Busana Yang dikenakan pada upacara 
dan keseharian didalam keraton 
Wawancara 
Observasi 




5.  Batik 
Sebagai representasi hierarki dalam 
kesultanan Yogyakarta 
Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Motif batik larangan Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 
Peraturan dalam pemakaian batik Wawancara Pedoman wawancara  
Perekam 
(Handphone) 









Narasumber  : KRT. Purwodinigrat 
Waktu Pelaksanaan  : 9 juni 2017 
 
Pewawancara : Bagaimana sejarah berdirinya Kesultanan Yogyakarta dan 
perkembangan seni budaya Kesultanan Yogyakarta? 
Narasumber : Sejak tahun 1755 Kerajaan Mataram dibagi menjadi dua, 
Surakarta dan Yogyakarta. Sultan Hamengku Buwana I bertanya 
pada Paku Buwana III mengenai pakaian dan seni budaya, Paku 
Buwana III mengatakan akan membuat sendiri. Maka, Kesultanan 
Yogyakarta melanjutkan pakaian Mataram dan kesenian 
Mataram.  
Pewawancara : Apakah peranan Sultan dalam pemerintahan? 
Narasumber : Peranan Sultan dalam pemerintahan ya memerintah. 
Pewawancara : Apakah Peranan Patih dalam pemerintahan? 
Narasumber : Membantu Sultan. 
Pewawancara : Apa peranan kerabat Sultan? 
Narasumber : Membantu mengurusi keperluan keraton, mengurusi kerabat 
Sultan yang lain. Permaisuri dan selir bertugas melayani Sultan. 
Sultan ada yang menjadi lurah keputren ada pula yang membantu 
mengurusi pemerintahan, sedangkan Putra Sultan membantu 
dalam pemerintahan Keraton.  
Pewawancara : Apakah peran kerabat Sultan dalam upacara-upacara? 
Narasumber : Sebagai panitia biasanya. 
Pewawancara : Apakah ada peraturan khusus mengenai peakaian batik dalam 
busana kebesaran keraton? 





Pewawancara : saya pernah membaca mengenai batik larangan, nah apakah 
dalam upacara tertentu Sultan menggunakan batik larangan 
tersebut? 
Narasumber : Iya.. 
Pewawancara : Apakah yang digunakan Sultan hanya batik Larangan?  
Narasumber : Oh, tidak. Sekehendak Sultan, bisa menggunakan motif apa saja, 
motif batik yang bukan motif larangan juga bisa saja. Namun, 
yang sowan yang datang, harus tahu mengenai peraturan batik 
larangan. 
Pewawancara : adakah busana khusus yang dikenakan bangsawan keraton untuk 
upacara dan keseharian? 
Narasumber : sekarang atau dahulu? 
Pewawancara : Dua-duanya pak  
Narasumber  : Kalau jaman dulu ada banyak sekali itu. Pada umur sekian putri 
harus menggunakan apa… ada pinjung, ada ubet-ubet, waah 
banyak, saya gak hafal.  
Pewawancara : Penggunaan batik Larangan bisa dipakai sampai keturunan 
keberapa pak? 
Narasumber : Sampai keturunan kedua, cucu sudah tidak boleh pakai, kerabat 
yang lain tidak berani pakai batik Larangan, kalau sama-sama ada 
Sri Sultan. 
Pewawancara : Apakah batik Larangan bisa disebut sebagai representasi gelar 
dan pangkat? 










Narasumber  : GBRAy. Hj. Murdokusumo 
Waktu Pelaksanaan  : 10 Juni 2017 
 
Pewawancara : Apa saja motif batik Larangan? 
Narasumber : Kalau motif parang itu ada Parang Barong, Parang Gendreh 
sama Parang Klitik. Kalau Kawung ada Kawung Geger, Kawung 
ndill. 
Pewawancara : Apakah ada hukuman jika melanggar peraturan penggunaan 
batik Larangan? 
Narasuber : Tidak ada. Peraturan itu sudah ada sejak dulu. Tiap-tiap kantor 
sudah ada pemberitahuannya. Kalau di Jogja, peraturan itu untuk 
di keraton, di luar boleh pakai motif apa saja, tapi kalau di Solo, 
di dalam dan di luar keraton tidak boleh menggunakan batik 
Larangan.  
 Dulu juga ada motif huk yang termasuk larangan, tetapi sekarang 
sudah tidak, dulu katanya hanya dikenakan Sultan. Misal, ada 
penari yang menggunakan batik motif huk terus ada motif parang 
gendreh, nah boleh to.. 
Pewaancara : Biasanya batik motif Parang Barong dikenakan untuk busana 
apa? 
Narasumber : Biasanya untuk dodot. 
Pewawancara : saya pernah membaca suatu buku, disitu disebutkan dahulu batik 
dibuat oleh putri keraton untuk kebutuhan sandang di keraton. 
Bagaimana kalau sekarang bu, apakah masi ada kegiatan 
membatik di keraton? 
Narasumber : sekarang sudah nggak ada yang membatik. Terakhir itu Sultan 
HB IX, ibu-ibu saya masih membatik di dalam keraton. Terus, 
pembantu-pembantunya banyak yang nganggur, terus mereka 
disuruh membatik. Membatiknya nerusi atau yang lain. Kalau 
sekarang putri-putri pada ngantor, tidak ada yang membatik 






Pewawancara : Batik motif apa saja yang dikerjakan pembatik tamanan di 
keraton? 



























Narasumber  : KRT. Wasesowinoto 
Waktu Pelaksanaan  : 12 Juni 2017 
  
Pewawancara : bagaimana perkekmbangan batik klasik di Yogyakarta? 
Narasuber : perkembangan motif bati itu biasanya bersumber dari 
lingkungan, berdasarkan hamemayu hayuning bawono, 
mempercantik, memperindah buwono. Nah, untuk mempercantik 
tadi, lalu di buat bentuk motif, misalnya, tumbuhan, hewan dan 
peristiwa alam misalnya hujan. Motif batik yang berdasarkan  
hamemayu hayuning bawono itu, kita harus menghormati alam, 
disaping menghormani pada tuhan, kita juga harus mengormati 
alam. Nah, menghormati alam itu kita tidak boleh merusak. 
 Lalu ada tatanan penghormatan, motif-motif penghormatan. 
Artinya motif yang untuk busana raja, dan untuk busanan rakyat. 
Busana raja antara lain, Parang Barong, Kawung Ageng, Huk, 
Grudo (lar). Perkembangan berikutnya motif makin banyak, 
setiap ndoro (bangsawan) membuat motif sendiri-sendiri.  
Batik terus berkembang hingga sebagai busana pernikahan, 
harian, resepsi dan lain lain. Batik itu juga sebagai pengharapan. 
Misalnya motif Truntum itu supaya tumbuh bagus, motif 
Grompol supaya menjadi satu, Sodimukti atau Sidoluhur supaya 
pengantin hidup luhur.  
Pewawancara : Apakah peraturan mengenai batik Larangan dibuat oleh Sultan 
sendiri? 
Narasumber : itu masalah adat budaya, sehingga adat itu dulu tidak ditulis. 
Kalau sekarang segala sesuatu tertulis. Jadi peraturan ini adalah 
adat penghormatan, adat tradisi penghormatan pada orang muda 
kepada orang tua, rakyat kepada pemipin. Misalnya pakaian 
taqwa yang boleh menggunakan Sultan. Supaya orang lain tidak 
menyamai Sultan, maka orang lain menggunakan dengan mana 
lain yaitu surjan. Motif pakaian taqwa adalah bunga, kalau orang 
lain di luar keraton boleh menggunakan motif bunga, tapi 
biasanya motifnya lurik agar tidak menyamai Sultan. Sultan 
memberikan ijin tapi yang tau diri itu rakyat. Saya tidak memakai 





Khalifatullah, tapi itu dulu, kalau sekarang hanya melanjutkan. 




























Bagan Kelebagaan Keraton Yogyakarta





2. Tepas Darah 
Dalem 
3. Kal. Peng. 
Pugeran 
4. Kabupaten Pur. 
Imogiri 
5. Kabupaten Pur. 
Kithaageng 
Koordinator II 
1. KHP Widabudaya 
2. KHP 
Kridhamardawa 
3. KHP Purayakara 
4. Tepas Banjarwilapa 
5. Tepas Museum 
6. Tepas Pariwisata 
Koordinator III 
1. KHP Puraraksa  
2. KHP Wahana Sarta 
Kriya 
3. Tepas Halpitapura 
4. Tepas Keprajuritan 
5. Tepas Scurity 
6. Tepas Panitikisma 
Koordinator IV 
1. Tepas Rantamharta 
2. Tepas Danartapura 
3. Tepas Witardana 
Koordinator V 
1. Kaw. Keparak Para 
Gusti 
2. Kal. Keputren 
 
Ng S I S K Sultan 
KH Sriwandawa 






Panghageng Parentah Hageng Keraton 
 Drs. KPH Puger  
Keterangan 
KH Sriwandawa  : Sekretaris Sultan 
Parentah Hageng Karaton : Mengurusi keraton di kepalai oleh satu orang dan wakil yang disebut panghageng 
Tepas Dwarapura   : Dwara yang berarti pintu dan Pura yang berarti istana atau keraton. Bertugas sebagai humas keraton 




1. Kawedanan Pengulon : Mengurusi penghulu 
2. Tepas Darah Dalem   : Mengurus silsilah  
3. Kal. Peng. Pugeran  : Makam Imogiri 
4. Kabupaten Pur. Imogiri : Makam Imogiri 
5. Kabupaten Pur. Kithaageng : Makam Imogiri 
 
Koordinator II 
1. KHP Widyabudaya  : Mengurus kebudayaan, contohnya upacara keraton 
2. KHP Kridhamardawa  : Mengurus kesenian di keraton 
3. KHP Purayakara   : Mengurusi barang barang pecah belah untuk keperluan keraton 
4. Tepas Banjarwilapa  : Perpustakaan  
5. Tepas Museum  : Mengurusi museum yang ada di keraton 







1. KHP Purarakasa  : Pura yang berarti keraton dan raksa yang berarti menjaga. Mengurusi keamanan keraton 
2. KHP Wahana Sarta Kriya : Mengurusi bangunan dan tanah milik sultan (Sultan’s Ground) 
3. Tepas Halpitapura  : Mengurusi pengadaan barang-barang kebutuhan keraton 
4. Tepas Keprajuritan   : Bagian keprajuritan keraton, namun sekarang hanya untuk upacara. 
5. Tepas Scurity   : Seperti security pada umumnya? 
6. Tepas Panitikisma  : Khusus mengurus tentang tanah 
Koordinator IV 
1. Tepas Rantamharta  : Rantam adalah rancangan dan harta adalah uang, mengurusi rancangan anggaran keuangan 
2. Tepas Danartapura  : Berasal dari kara dana, arta yang berarti uang dan pura yang berarti keraton, bertugas 
mengurusi  
  keuangan keraton dan mengeluarkan dana  
3. Tepas Witardana  : Bertugas mengurusi uang kematian untuk seluruh abdi dalem dan kerabat Sultan 
Koordinator V 
1. Kaw. Keparak Para Gusti : Bertugas mengurusi putra, putri serta adik Sultan 
2. Kal. Keputren   : Pemimpin putri dalem 
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